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ANALISA PERKEMBANGAN USAHA MIKRO DAN KECIL SETELAH 
MEMPEROLEH PEMBIAYAAN DARI “BAITUL MAL WAT TAMWIL”  
DI KOTA SURAKARTA TAHUN 2015 
 
 
Si Islam Siarno 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui apakah ada perbedaan modal usaha, 
omzet penjualan dan keuntungan UMK setelah memperoleh pembiayaan dari “Baitul 
Maal wat Tamwil”.  
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian diskriptif kuantitatif. Penelitian ini 
dilakukan di kota Surakarta Tahun 2015. Populasi UMK di kota Surakarta berjumlah 
1000 orang dan sampel sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel 
berdasarkan proportional random sampling. Teknik pengambilan data menggunakan 
laporan keuangan. Metode analisis data penelitian ini meliputi uji normalitas 
kemudian dilanjutkan dengan uji pangkat tanda wilcoxon Signed Rank Test.  
 
Berdasarkan perhitungan uji pangkat tanda wilcoxon Signed Rank Test untuk 
variabel modal didapatkan nilai -p sebesar 0,000 (0,000<0,05) yang berarti ada beda 
variabel modal sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari BMT yang mana 
terjadi peningkatan modal usaha sebanyak 94%. Variabel omzet penjualan didapat 
nilai -p sebesar 0,000 (0,000<0,05) yang berarti ada perbedaan variabel omzet 
penjualan sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari BMT di kota 
Surakarta, yaitu sebanyak 77 %. Untuk variabel keuntungan didapat nilai -p sebesar 
0,000 (0,000<0,05) yang berarti ada perbedaan variabel keuntungan sebelum dan 
sesudah memperoleh pembiayaan dari BMT di kota Surakarta, yaitu terjadi 
peningkatan sebanyak 76%.  
 
Kata Kunci : Usaha Mikro dan kecil, Pembiayaan, Dana 
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ANALYSIS OF MICRO AND SMALL BUSINESS DEVELOPMENT AFTER 
ACQUIRING FINANCING FROM “BAITUL MAL WAT TAMWIL” 
 IN SURAKARTA 2015 
 
Si Islam Siarno 
ABSTRACT 
      The purpose of this study is to determine whether there are differences in working 
capital, sales turn over and profit Micro and Small Business after obtaining financing 
from “Baitul Maal wat Tamwil”. 
 
      This research was descriptive quantitative research. This research was conducted 
in 2015. The population Surakarta Micro and Small Businesswere 1000 people and as 
sample consisted of 100 respondents. The sampling technique was based on 
proportional random sampling. Techniques of data collection used the financial 
statements. This research data analysis methods included normality test and then were 
proceeded with the rank test Wilcoxon Signed Rank Test mark. 
 
Based on the calculation of the rank test Wilcoxon Signed Rank Test mark for 
capital variable, it is obtained p value of 0.000 (0.000 <0.05), which means there are 
difference variables before and after obtaining capital financing of BMT in which an 
increase in working capital as much as 94%. Variable sales turnover is p value of 
0.000 (0.000 <0.05), which means there is no difference in sales turnover variables 
before and after the financing of BMT in Surakarta, ie by 77%. For variable gain 
obtained p value of 0.000 (0.000 <0.05), which means there is no difference before 
and after the variable gain financing from the BMT in Surakarta, ie an increase of 
76%. 
Keywords: Micro and small, Financing, Fund 
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بسوراكرتا المال والتمويل  من بيت تناول التمويل بعد الصغيرةالتجارية  الشركة تطور نظرة إلى
 ٢٠١٥عام 
 سيارنو إسلام سي
 ملخص
 
المال  من بيت تناول التمويلرأسمال والما ة المالية للبيع وربحها بعد العرةة ووو  لمالهدف لهذا البحث هو 
 .والتمويل
 الشركات عد  ويبلغ ٢٠١٥عام  في الدراسة هذه أوريت التصويري وقد الكمي البحث هو البحث هذا
 أساس على العينات أخذ تقنية  .شخص ١١٠ وعيناتها شخص ١١١٠ بسوراكارتاالصغيرة . التجاريت
 باستخدام البيانات صحة اختبار  .الاستبيان باستخدام البيانات جمع تقنيات  .بيةالنس العشوائية اتالعين
 البيانات تحليل أساليب هذه .ألفا كرونباخ معاملات باستخدامائق الوث اختبار أ اة. اتنياالب صلاحية اختبار
   .البحثية
 ١١١٠١رأسمال هي الفي p قيمة ) ٠( :البحث كمايلى  نتائجوصلنا إلى  ويلكوكسن حساب إلى استنا ا
المال  بيت من رأسمالال تمويل على الحصول وبعد قبل مختلفة متغيرات هناك أن يعني مما) ١١١٠١>۵,١(
) ١١١٠١>۵,١( ١١١٠١هي الما ة المالية للبيع في  p قيمة) ٥(٪ ٩٤ بقدر رأسمالال في زيا ة ةيه والتمويل
 أي بسوراكارتا٠ المال والتمويل بيت تمويل وبعد قبل المبيعات حجم المتغيرات في ةرق يوود لا أنه يعني مما
 قبل ةرق يوود لا أنه يعني مما) ١١١٠١>۵,١( ١١١٠١هي  في ربح المبيعاتp  قيمة )٣( .٪۷۷ بنسبة
 .٪٦۷قدرها  بزيا ة أي بسوراكارتا٠ المال والتمويل بيت من متغير ربح التمويل وبعد
 
 .تمويل٠ مال شركة٠: الكلمات الرئيسية 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Usaha Mikro dan Kecil memegang peranan yang sangat besar  dalam 
memajukan perekonomian Indonesia. Selain sebagai salah satu alternatif  
lapangan kerja baru, UMK juga berperan dalam mendorong laju pertumbuhan 
ekonomi pasca krisis moneter tahun 1997 di saat perusahaan-perusahaan besar 
mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya. Saat ini, UMK telah 
berkontribusi besar pada pendapatan daerah maupun pendapatan nasional. 
Usaha Mikro dan Kecil merupakan suatu bentuk usaha kecil masyarakat 
yang pendiriannya berdasarkan inisiatif seseorang. Sebagian besar masyarakat 
beranggapan bahwa UMK hanya menguntungkan pihak-pihak tertentu saja. 
Padahal sebenarnya UMK sangat berperan dalam mengurangi tingkat 
pengangguran yang ada di Indonesia, UMK dapat menyerap banyak tenaga 
kerja Indonesia yang masih mengganggur. Selain itu UMK telah berkontribusi 
besar pada pendapatan daerah maupun pendapatan negara Indonesia. UMK 
juga memanfatkan berbagai Sumber Daya Alam yang berpotensial di suatu 
daerah yang belum diolah secara komersial. 
Pelaku UMK dapat membantu mengolah Sumber Daya Alam yang ada di 
setiap daerah. Hal ini berkontribusi besar terhadap pendapatan daerah maupun 
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pendapatan negara Indonesia, agar kita dapat mengetahui berapa besar 
keuntungan yang diperoleh apabila kita membuka sebuah usaha kecil dan 
menengah, dan kita dapat mengetahui cara mengelola usaha kecil dan 
menengah dengan baik, sehingga memperoleh laba yang cukup besar untuk 
membangun sebuah usaha awal. 
Pembangunan pada dasarnya merupakan suatu rangkaian usaha yang 
terencana yang dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa (masyarakat) atau 
pemerintah untuk mengubah dari suatu keadaan yang kurang baik menjadi 
keadaan yang lebih baik. Pada hakekatnya perubahan yang diharapkan adalah 
perubahan kearah yang lebih baik, misalnya: peningkatan pendapatan, 
terbukanya lapangan kerja, tersedianya sarana sandang, pangan dan papan 
yang memadai dan sebagainya. 
Pemerataan pembangunan melalui usaha pemberdayaan masyarakat, dapat 
dilihat dari sisi sebagai berikut: Pertama,menciptakan suasana atau iklim yang 
memungkinkan potensi masyarakat untuk berkembang. Titik tolaknya bahwa 
pemberdayaan merupakan upaya membangun potensi dan kekuatan yang 
dimiliki masyarakat dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan 
kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya mengembangkannya. 
Kedua, memperkuat potensi atau sumberdaya yang dimiliki oleh 
masyarakat. Dalam kerangka ini, diperlukan langkah-langkah positif selain 
menciptakan iklim dan suasana yang kondusif. Ketiga, proses pemberdayaan 
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harus melindungi dan mencegah yang lemah bertambah lemah disebabkan 
kekurangberdayaan dalam menghadapi yang kuat. Melindungi harus dilihat 
sebagai upaya untuk mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang, 
dan eksploitasi yang kuat atas yang lemah. 
Kebijakan pembangunan ekonomi Indonesia terutama selama 
pemerintahan orde baru lebih memihak ekonomi konglomerat, dan kurang 
memperhatikan ekonomi rakyat (usaha kecil). Krisis ekonomi kemudian 
mampu menunjukkan fakta bahwa usaha kecil mampu bertahan ketika krisis 
terjadi. 
Pertumbuhan UMKM terus meningkat dari tahun ke tahun sehingga 
mampu mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan di Indonesia. 
Jumlah UMKN saat ini mencapai 56,5 juta unit, dan 98,9 persen adalah usaha 
mikro, sedangkan jumlah koperasi di Indonesia mencapai 200.808 unit 
(Menteri Koperasi dan UKM Syarief Hasan melalui ANTARA News, 2014). 
Pertumbuhan koperasi dan UMKM yang begitu tinggi, tentu akan 
berdampak kepada pengurangan kemiskinan dan pengurangan angka 
pengangguran. Jumlah debitur dari Koperasi dan UMKM sebanyak 10,04 juta 
debitur. Tentunya terjadi pengurangan kemiskinan (ANTARA News, 2014). 
Kekuatan ekonomi suatu negara memiliki korelasi positif dengan 
konstribusi usaha kecil terhadap perekonomian suatu negara. Semakin besar 
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konstribusi usaha kecil terhadap perekonomian maka makin kuat ekonomi 
negara tersebut. 
Potensi keunggulan ekonomi dan sosial dari usaha kecil ditandai dengan 
kapasitasnya dalam : (1) penciptaan lapangan kerja pada tingkat biaya modal 
yang rendah, (2) perbaikan dalam forward dan backward linkageantara 
berbagai sektor, (3) penciptaan kesempatan kerja bagi pengembangan dan 
adaptasi teknologi yang tepat guna, (4) sebagai pool of skilldan semi skill 
workers, (5) mengisi market niche yang tidak efisien bagi perusahaan besar, 
(6) sebagai pendukung perusahaan berskala besar (Sih Darmi Astuti dan 
J.Widiatmoko, 2003). 
Usaha Mikro dan Kecil (UMK) merupakan sumber kehidupan ekonomi 
dari bagian terbesar rakyat, UMK sendiri tersebar di seluruh daerah, desa dan 
kota, dan meliputi hampir seluruh jenis lapangan usaha yang ada. 
Keberadaan  UMK  hendaknya  diharapkan  dapat  memberi  konstribusi  
yang cukup  baik  terhadap  upaya  penanggulangan  masalah-masalah  yang  
sering  dihadapi seperti  tingginya  tingkat  kemiskinan,  besarnya  jumlah  
pengangguran,  ketimpangan distribusi pendapatan dan segala aspek  yang 
tidak baik. 
Peranan UKM di Indonesia yang  dikaitkan  oleh  pemerintah  hendaknya  
harus  dapat  mengurangi  tingkat pengangguran  yang  semakin  bertambah  
dari  tiap  tahun,  menanggulangi  kemiskinan dengan membantu  masyarakat  
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yang  kurang  mampu  dan  pemerataan  pendapat  yang dapat  memperbaiki  
kehidupan  masyarakat  yang  memiliki  keterbatasan  dalam keuangan  
khususnya. 
Meningkatnya  kemiskinan  pada  saat  krisis  ekonomi  akan berdampak 
positif terhadap pertumbuhan output bagian UKM. Pembangunan dan 
pertumbuhan UKM merupakan salah satu penggerak yang krusial  bagi  
pembangunan  dan  pertumbuhan  ekonomi  di banyak  Negara  di  dunia. 
Salah satu usaha perlindungan untuk pelaku usaha mikro, adalah menjaga 
kualitas produk UMKM terutama di mikro. Selain menjaga kualitas 
produknya, kemampuan pelaku usahanya juga harus ditingkatkan. 
“Karenanya SNI (Standar Nasional Indonesia) dan SKKNI (Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia) diperlukan bagi pelaku UMKM,” 
lanjutnya. 
Berdasarkan data di Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah usaha mikro 
mencapai 55.586.176 unit alias 99,79 persen dari keseluruhan UMKM di 
Indonesia. Omzet per tahun tembus Rp 300 juta dan asetnya mencapai sampai 
dengan Rp 50 juta. 
Sedangkan jumlah usaha kecil yang beromzet antara Rp 300 juta – Rp 
2,5 miliar per tahun, dan nilai asetnya mencapai Rp 50 juta – Rp 500 juta 
sebanyak 629.418 unit (1,11 persen). Usaha menengah 48.977 unit (0,09 
persen) dengan omzet sebesar Rp 2,5 miliar – Rp 50 miliar dan nilai asetnya 
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mencapai Rp 500 juta – Rp 10 miliar. Sedangkan usaha besar yang omzet per 
tahunnya lebih dari Rp 50 miliar dan asetnya lebih dari Rp 10 miliar sebanyak 
4.968 unit (0,01 persen) (Tribun News, 16/06/2014). 
Karakteristik yang melekat pada UKM bisa merupakan kelebihan atau 
kekuatan yang justru  menjadi  penghambat  perkembangan  (Growth  
constraints).  Kombinasi  dari kekuatan  dan  kelemahan  serta  interaksi  
keduanya  dengan  situasi  eksternal  akan menentukan prospek 
perkembangan UKM. 
Sektor  ekonomi  di  Indonesia  merupakan  sektor  yang  paling  banyak 
konstribusinya  terhadap  penciptaan  kesempatan  kerja dan  sumber  
pendapatan khususnya di daerah pedesaan yang memiliki pendapatan yang 
rendah. 
Usaha mikro dan kecil yang  merupakan salah  satu  komponen dari sektor 
industri pengolahan,  secara  keseluruhan  mempunyai  andil  yang sangat  
besar  dalam menciptakan  lapangan  pekerjaan  bagi  masyarakat.  Disamping  
itu  banyak  potensi tersebut, banyak permasalahan yang dihadapi oleh UMK 
karena sifat usahanya yang kebanyakan  masih  bersifat  transisi. 
Permasalahan  utama  yang  sering dihadapi usaha ini antara lain masalah 
permodalan dan pemasaran. Permasalahan lain yang  dihadapi  adalah  
penguasaan  teknologi  yang  rendah,  kekurangan  modal,  akses pasar  yang 
terbatas, kelemahan dalam pengelolaan usaha dan lain sebagainya. Kota 
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Surakarta mempunyai potensi industri yang cukup tinggi, sektor industri 
mempunyai kontribusi  terbesar  kedua  setelah  sektor  perdagangan,  hotel  
dan  restoran  dalam perolehan produk domestik regional bruto (PDRB). 
Sebesar 56% produk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di eks 
Karesidenan Surakarta pasarnya masih berkutat di tingkat lokal. Sementara 
yang mencapai tingkat regional 22%, nasional 15% dan pasar ekspor, baru 
5%. Untuk pangsa pasar ke luar negeri, usaha skala mikro hanya 0,76% yang 
berhasil mengekspor. Sedangkan usaha skala kecil meningkat menjadi 2,44% 
dan usaha menengah sebesar 13,5% (www.umkm-soloraya.com). 
Permasalahan klasik yang  melekat  pada  masyarakat  pedesaan  di  
Indonesia adalah permodalan yang lemah. Padahal modal merupakan unsur 
yang sangat penting dalam  mendukung  peningkatan  produksi  dan  taraf  
hidup  masyarakat  pedesaan  itu sendiri,  terlebih  bagi  pengusaha  atau  
pedagang  golongan  ekonomi  lemah  (usaha kecil). 
Golongan  ekonomi  lemah  umumnya  kekurangan  modal,  sehingga  
sering mengalami  kesulitan  dalam  mengembangkan  usahanya.  Pengusaha  
atau  pedagang ekonomi  lemah  khususnya  pengusaha  kecil  yang  biasanya  
terdesak  kebutuhan permodalan  biasanya  mengambil  jalan  pragmatis  
dengan  mencari  permodalan  dari rentenir. 
Banyak  pengusaha  kecil  yang  tidak  memperhitungkan  akibat  yang  
akan terjadi  sehingga  terjebak  hutang  yang  makin  lama  makin  bertambah  
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dan  lama kelamaan  akan  mematikan  usahanya.  Pemberian  pinjaman  
modal  usaha  sifatnya sementara  dan  sebagai  rangsangan  untuk  
mendorong  produksi  sehingga  dapat meningkatkan  pendapatan  usaha  
kecil. 
Berdasarkan pada deskripsi latar belakang di atas peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang dengan pengembangan usaha mikro kecil yang 
terkait dengan pemberian modal pembiayaan. Penelitian ini akan fokus pada 
judul “Analisa Perkembangan Usaha Mikro dan Kecil Setelah 
Memperoleh Pembiayaan Dari Baitul Mal wat Tamwil (BMT) Di Kota 
Surakarta Tahun 2015” 
 
B. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis menetapkan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan  modal  UMK  antara  sebelum  dan  sesudah  
mendapat bantuan pembiayaan dari BMT?  
2. Apakah terdapat perbedaan  omzet  penjualan  UMK  antara  sebelum  dan  
sesudah mendapat bantuan pembiayaan dari BMT?  
3. Apakah terdapat perbedaan  keuntungan  UMK  antara  sebelum  dan  
sesudah mendapat bantuan pembiayaan dari BMT?  
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C. Pembatasaan Masalah 
Dalam suatu penelitian, pembatasan masalah diperlukan guna memperoleh 
hasil penelitian yang diharapkan. Adapun batasan masalah dalam penelitian 
adalah penelitian ini dikhususkan untuk pelaku UMK dikota Surakarta yang 
mendapatkan pembiayaan dari BMT. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui  perbedaan  modal  UMK  antara  sebelum  dan  sesudah  
mendapat bantuan pembiayaan dari BMT 
2. Mengetahui perbedaan  omzet  penjualan  UMK  antara  sebelum  dan  
sesudah mendapat bantuan pembiayaan dari BMT 
3. Mengetahui  perbedaan  keuntungan  UMK  antara  sebelum  dan sesudah 
mendapat bantuan pembiayaan dari BMT 
 
E. Manfaat Peneltian 
Ada beberapa manfaat yang dapat dipetik dari hasil penelitian ini, antara 
lain adalah: 
1. Penelitian ini digunakan sebagai bahan masukan bagi para pelaku usaha 
mikro dan kecil untuk meningkatkan kinerja usahanya, khususnya dalam 
peningkatan modal usaha, omzet penjualan dan keuntungan usaha. 
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2. Bagi para akademisi sebagai upaya memperbanyak kasus-kasus masalah 
usaha mikro dan kecil di Indonesia yang dipergunakan untuk kajian ilmiah 
terutama bagi yang menekuni bidang Ekonomi Islam. 
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BAB II 
KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Diskripsi Terori 
Usaha Mikro dan kecil merupakan alat perjuangan bagi peningkatan mutu 
kehidupan dan kesejahteraan rakyat. Saat ini berbagai jenis UMK telah 
bermunculan dan bahkan banyak yang telah berkembang menjadi usaha yang 
berskala besar. 
1. Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 
Pengertian  dan  karakteristik  usaha  mikro,  kecil,  dan  menengah  
menurut undang-undang no. 20 tahun 2008, adalah:  
1.1 Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 
badan perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro, yakni:  
a. Memiliki  kekayaan  bersih  paling  banyak  Rp 50 juta tidak  termasuk  
tanah  dan  bangunan  tempat usaha.  
b. Memiliki  hasil  penjualan  tahunan  paling  banyak  Rp  300 juta. 
1.2 Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 
dilakukan  oleh  orang  perorangan  atau  badan  usaha  yang  bukan 
merupakan  anak  perusahaan  atau  bukan  cabang  perusahaan  yang dimiliki,  
dikuasai  atau  menjadi  bagian  baik  langsung  maupun  tidak langsung  dari  
usaha  menengah  atau  usaha  besar  yang  memenuhi kriteria usaha kecil, 
yakni:  
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a. Memiliki  kekayaan  bersih  lebih  dari  Rp  50 juta  sampai  dengan  paling  
banyak  Rp 500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau  
b. Memiliki  hasil  penjualan  tahunan  lebih  dari  Rp 300 juta sampai  dengan  
paling  banyak  Rp 2,5 Milyar 
1.3 Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
orang  perorangan  atau  badan  usaha  yang  bukan  merupakan  anak 
perusahaan  atau  cabang  perusahaan  yang  dimiliki,  dikuasai  atau menjadi  
bagian  baik  langsung  maupun  tidak  langsung  dengan  usaha kecil  atau  
usaha  besar  dengan  jumlah  kekayaan  bersih  atau  hasil penjualan tahunan 
yang memenuhi kriteria usaha menengah, yakni:  
a. Memiliki  kekayaan  bersih  lebih  dari  Rp  500 juta sampai  dengan  paling  
banyak  Rp 10 Milyar tidak  termasuk  tanah dan bangunan tempat usaha; 
atau  
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2,5 Milyar sampai dengan 
paling banyak Rp 50 Milyar. 
 
2. Peranan Usaha Mikro dan Kecil  
Menurut Rudjito (2003: 40) setidaknya ada empat aspek utama yang 
menjadi alasan mengapa UMK memiliki peran strategis, yaitu: 
a. Aspek manajerial, yaitu meliputi: peningkatan produktivitas/omzet/tingkat 
utilisasi/tingkat hunian, meningkatkan kemampuan pemasaran dan 
pengembangan sumber daya manusia. 
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b. Aspek permodalan, yaitu meliputi: bantuan modal (penyisihan 1-5% 
keuntungan BUMN dan kewajiban untuk menyalurkan kredit bagi usaha kecil 
minimum 20%) dari portofolio kredit bank dan kemudahan kredit. 
c. Pengembangan program kemitraan dengan usaha besar baik lewat system. 
Di ibaratkan Bapak-Anak Angkat, PIR, keterkaitan hulu-hilir (forward 
linkage), keterkaitan hilir-hulu (backward linkage), modal ventura, atau 
subkontrak. 
d. Pengembangan sistem sentra industri kecil dalam suatu kawasan apakah 
berbentuk PIK (Permukiman Industri Kecil), LIK (Lingkungan Industri 
Kecil), SUIK (Sarana Usaha Industri Kecil) yang didukung UPT (Unit 
Pelayanan Teknis) dan TPI (Tenaga Penyuluh Industri). 
e. Pembinaan untuk bidang usaha dan daerah tertentu lewat KUB (Kelompok 
Usaha Bersama), Kopinkra (Koperasi Industri Kecil dan Kerajinan). 
UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam 
pasal disebutkan bahwa usaha mikro dan kecil bertujuan menumbuhkan dan 
mengembangkan usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional 
berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan. 
Usaha mikro dan kecil selain memiliki peran penting dalam penyerapan 
tenaga kerja, usaha mikro dan kecil juga sebagai mediasi proses industrialisasi 
suatu negara. Anderson (dikutip Sulistyastuti, 2004) membangun suatu 
tipologi untuk tahap-tahap industrialisasi suatu negara. 
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Keterkaitan antara UMK dengan usaha besar mendukung teori Flexible 
Specialization yang berkembang tahun 1980-an. Teori ini menentang teori 
yang dikembangkan Anderson yang bernada pesimis dengan memprediksi 
bahwa usaha mikro dan kecil makin menghilang ketika pembangunan 
ekonomi makin maju. Namun menurut teori Flexible Specialization justru 
beranggapan bahwa usaha mikro dan kecil makin penting dalam proses 
pembangunan ekonomi yang semakin maju (Tambunan, 2002). 
Noer Soestrisno (2004) menjelaskan usaha mikro dan kecil memiliki 
peran penting dalam perkembangan ekonomi yang ditunjukkan oleh sejumlah 
indikator sebagai berikut: 
a. Ketika pertumbuhan ekonomi mencapai 4,8 persen tahun 2000 dimana 
Usaha Besar belum bangkit, banyak pakar memperkirakan hal tersebut 
kontribusi dari usaha mikro dan kecil selain dari sektor ekonomi. 
b. Hasil survei 1998 ketika awal krisis terhadap 225 ribu usaha mikro dan 
kecil di seluruh Indonesia menunjukkan bahwa hanya 4 persen saja usaha 
mikro dan kecil menghentikan bisnisnya, 64 persen tidak mengalami 
perubahan omzet, 31 persen omzetnya menurun, dan bahkan 1 persen justru 
berkembang. 
c. Technical Assistant ADB pada tahun 2001 juga melakukan survei terhadap 
500 usaha mikro dan kecil di Medan dan Semarang yang memberikan 
hasilbahwa 78 persen usaha mikro dan kecil menjawab  tidak terkena dampak 
krisis moneter. 
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3. Masalah Yang Dihadapi Usaha Mikro dan Kecil 
Perkembangan usaha mikro dan kecil di Indonesia tidak lepas dari 
berbagai macam masalah. Tingkat intensitas dan sifat dari masalah-masalah 
tersebut tidak bisa berbeda tidak hanya menurut jenis produk atau pasar yang 
dilayani, tetapi juga berbeda antar wilayah atau lokasi, antar sentra, antar 
sektor atau subsektor atau jenis kegiatan, dan antar unit usaha dalam kegiatan 
atau sektor yang sama (Tambunan, 2002). Meski demikian masalah yang 
sering dihadapi oleh usaha mikro dan kecil menurut Tambunan (2002) : 
1. Kesulitan pemasaran 
2. Keterbatasan Financial 
3. Keterbatasan Sumber Daya Manusia 
4. Masalah bahan baku 
5. Keterbatasan teknologi 
Menurut Lestari (2007) untuk memenuhi kebutuhan permodalan tersebut, 
UMK paling tidak menghadapi empat masalah, yaitu: 
a. Masih rendahnya atau terbatasnya akses UMK terhadap berbagai 
informasi, layanan, fasilitas keuangan yang disediakan oleh keuangan 
formal, baik bank, maupun non bank misalnya dana BUMN, ventura. 
b. Prosedur dan persyaratan perbankan yang terlalu rumit sehingga pinjaman 
yang diperoleh tidak sesuai kebutuhan baik dalam hal jumlah maupun 
waktu, kebanyakan perbankan masih menempatkan agunan material 
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sebagai salah satu persyaratan dan cenderung mengesampingkan kelayakan 
usaha. 
c. Tingkat bunga yang dibebankan dirasakan masih tinggi. 
d. Kurangnya pembinaan, khususnya dalam manajemen keuangan, seperti 
perencanaan keuangan, penyusunan proposal dan lain sebagainya. 
Ganewati (1997) menyebutkan bahwa permasalahan yang sering 
dihadapioleh usaha mikro dan kecil dapat bersifat internal maupun eksternal. 
Secara internal kendala usaha mikro dan kecil adalah modal, teknologi, akses 
pasar, keterbatasan manajemen dan SDM serta informasi yang terbatas. 
Sedangkan faktor eksternal adalah kebijakan-kebijakan pemerintah yang tidak 
mendukung usaha mikro dan kecil seperti praktek monopoli dan proteksi 
terhadap beberapa industri besar. 
Menurut Suhardjono (2003) permasalahan yang dihadapi oleh usaha 
mikro dan kecil meliputi: 
1. Masalah Financial 
Kurangnya kesesuaian (terjadinya mismmacth) antara dan yang tersedia 
yang dapat diakses oleh usaha mikro dan kecil. 
Tidak adanya pendekatan yang sistematis dalam pendanaan usaha mikro 
dan kecil. 
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Biaya transaksi yang tinggi, yang disebabkan oleh prosedur kredit yang 
cukup rumit sehingga menyita banyak waktu sementara jumlah kredit yang 
dikucurkan kecil. 
Kurangnya akses ke sumber dana yang formal, baik disebabkan oleh 
ketiadaan bank di pelosok maupun tidak tersedianya informasi yang memadai. 
Bunga kredit untuk investasi maupun modal kerja yang cukup tinggi. 
Banyaknya usaha mikro dan kecil yang belum bankable, baik disebabkan 
belum adanya manajemen keuangan yang transparan maupun kurangnya 
kemampuan manajerial dan financial. 
2. Masalah Non-finansial 
Kurangnya pengetahuan atas teknologi produksi dan quality control yang 
disebabkan oleh minimnya kesempatan untuk mengikuti perkembangan 
teknologi serta kurangnya pendidikan dan pelatihan. 
Kurangnya pengetahuan pemasaran, yang disebabkan oleh terbatasnya 
informasi yang dapat dijangkau oleh usaha mikro dan kecil mengenai pasar, 
selain karena keterbatasan kemampuan usaha mikro dan kecil untuk 
menyediakan produk atau jasa yang sesuai dengan keinginan pasar. 
Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) serta kurangnya sumber daya 
untuk mengembangkan SDM. 
Kurangnya pemahaman mengenai keuangan dan akuntansi. 
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3. Masalah linkage dengan perusahaan 
Industri pendukung yang lemah 
Usaha mikro dan kecil yang memanfaatkan atau menggunakan sistem 
closter dalam bisnis belum banyak. 
4. Masalah ekspor 
Kurangnya informasi mengenai pasar ekspor yang dapat dimanfaatkan. 
Kurangnya lembaga yang dapat membantu mengembangkan ekspor. 
Sulitnya mendapatkan sumber dana untuk ekspor. 
Pengurusan dokumen yang diperlukan untuk ekspor yang birokratis. 
Menurut Ridwan (2004) permasalahan yang sering dihadapi oleh usaha 
mikro meliputi : 
a. Aspek Pemasaran 
Pengusaha mikro tidak memiliki perencanaan dan strategi pemasaran 
yang baik. Usahanya hanya dimulai dari coba-coba, bahkan tidak sedikit yang 
karena terpaksa. Jangkauan pemasarannya sangat terbatas, sehingga informasi 
produknya tidak sampai kepada calon pembeli potensial. Mereka hampir tidak 
memperhitungkan tentang calon pembeli dan tidak mengerti bagaimana harus 
memasarkannya. 
b. Aspek Manajemen 
Pengusaha mikro biasanya tidak memiliki pengetahuan yang baik tentang 
sistem manajemen pengelolaan usaha. Sehingga sulit dibedakan antar asset 
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keluarga dan usaha. Bahkan karena banyak di antara mereka yang 
memanfaatkan ruang keluarga untuk berproduksi. Perencanaan usaha tidak 
dilakukan, sehingga tidak jelas arah dan target usaha yang akan dijalankan 
dalam periode waktu tertentu. 
c. Aspek Teknis 
Berbagai aspek teknis yang masih sering menjadi problem meliputi : cara 
berproduksi, sistem penjualan sampai pada tidaknya badan hukum serta 
perizinan usaha yang lain. 
d. Aspek Keuangan 
Kendala yang sering mengemukakan setiap perbincangan usaha kecil 
adalah lemahnya bidang keuangan. Pengusaha mikro hampir tidak memiliki 
akses yang luas kepada sumber permodalan. Kendala ini sesungguhnya 
dipengaruhi oleh tiga kendala diatas. Kebutuhan akan permodalan tidak dapat 
dipenuhi oleh lembaga keuangan modern, karena pengusaha kecil tidak dapat 
memenuhi prosedur yang ditetapkan. 
Keterkaitan antara usaha mikro dengan usaha besar mendukung teori 
Flexible Specialization yang berkembang tahun 1980-an. Teori ini menentang 
teori yang dikembangkan Anderson yang bernada pesimis dengan 
memprediksi bahwa usaha mikro makin menghilang ketika pembangunan 
ekonomi makin maju. 
Teori Flexible Specialization justru beranggapan bahwa usaha mikro 
penting dalam proses pembangunan ekonomi yang semakin maju (Tambunan, 
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2002). Selain keunggulan dalam spesialisasi produksi, teori modern juga 
beranggapan bahwa usaha mikro sebagai salah satu penggerak motor ekspor. 
Untuk pasar barang, usaha mikro melakukan transaksi dengan seluruh 
pelaku ekonomi, baik sesama usaha mikro, UKM, usaha besar, bahkan pelaku 
usaha internasional. Usaha mikro ikut berperan dalam memenuhi kebutuhan 
hidup masyarakat, sekaligus memberikan kontribusi terhadap ekspor negara.  
Usaha mikro juga berperan sebagai distributor sekaligus pangsa bagi 
berbagai produk yang dihasilkan oleh usaha besar. Bahkan bagi beberapa 
produsen besar produk konsumsi, seperti mie instan dan kosmetik, pasar 
usaha mikro sebagian besar merupakan pangsa konsumsinya, baik sebagai 
konsumen langasung maupun perantara (Krisnamurthi dalam Yustika). 
Usaha kecil dan mikro membutuhkan dukungan banyak pihak. Dukungan 
tersebut sangat diharapkan berasal dari pemerintah, lembaga swadaya 
masyarakat, lembaga keuangan, lembaga akademi maupun lembaga donor. 
Lembaga keuangan mikro dapat menjadi tempat penampung dan penyalur 
dana dan modal, membawa efek penciptaan lapangan kerja dan peningkatan 
pendapat, mempercepat pembangunan tingkat desa, penggerak bisnis dan 
menyelamatkan usaha/ kegiatan yang dilanda krisis. 
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4. Strategi Pengembangan UMK 
Dari  berbagai  konsep  mengenai  pemberdayaan  masyarakat  di  bidang  
ekonomi, berikut  beberapa  pilihan  strategi  yang  dilakukan  dalam  
pemberdayaan  UMK, yaitu:  
a. Kemudahan dalam Akses Permodalan 
Salah  satu  permasalahan  yang  dihadapi  UMK adalah  aspek  
permodalan. Lambannya akumulasi kapital di kalangan pengusaha mikro, 
kecil, dan menengah, merupakan  salah  satu  penyebab  lambannya  laju  
perkembangan  usaha  dan rendahnya surplus usaha di sektor usaha mikro, 
kecil dan menengah. 
Faktor modal juga  menjadi  salah  satu  sebab  tidak  munculnya  usaha-
usaha  baru  di  luar  sektor ekstraktif.  Oleh  sebab  itu  dalam  pemberdayaan  
UMK pemecahan  dalam  aspek modal ini penting dan memang harus 
dilakukan. 
Yang perlu dicermati dalam usaha pemberdayaan UMK melalui aspek 
permodalan ini  adalah:   
(1)  bagaimana  pemberian  bantuan  modal  ini  tidak  menimbulkan 
ketergantungan;   
(2)  bagaimana  pemecahan  aspek  modal  ini  dilakukan  melalui penciptaan  
sistem  yang  kondusif  baru  usaha  mikro,  usaha  kecil,  dan  usaha 
menengah untuk mendapatkan akses di lembaga keuangan;  
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(3) bagaimana skema penggunaan  atau  kebijakan  pengalokasian  modal  ini  
tidak  terjebak  pada perekonomian  subsisten.   
b. Bantuan Pembangunan Prasarana 
Usaha  mendorong  produktivitas  dan  mendorong  tumbuhnya  usaha,  
tidak  akan memiliki  arti  penting  bagi  masyarakat,  kalau  hasil  produksinya  
tidak  dapat dipasarkan,  atau  kalaupun  dapat  dijual  tetapi  dengan  harga  
yang  amat  rendah. Oleh  sebab,  itu  komponen  penting  dalam  usaha  
pemberdayaan UMK adalah pembangunan  prasarana  produksi  dan  
pemasaran. 
Tersedianya  prasarana pemasaran  dan atau  transportasi  dari lokasi  
produksi ke pasar, akan  mengurangi rantai  pemasaran  dan  pada  akhirnya  
akan  meningkatkan  penerimaan  petani  dan pengusaha  mikro,  pengusaha  
kecil,  dan  pengusaha  menengah.  Artinya,  dari  sisi pemberdayaan  ekonomi,  
maka  proyek  pembangunan  prasarana  pendukung  desa tertinggal, memang 
strategis.  
c. Pengembangan Skala Usaha 
Pemberdayaan ekonomi pada masyarakat lemah, pada mulanya dilakukan 
melalui pendekatan  individual.  Pendekatan  individual  ini  tidak  memberikan  
hasil  yang memuaskan,  oleh  sebab  itu,  semenjak  tahun  80-an,  pendekatan  
yang  dilakukan adalah  pendekatan  kelompok.  Alasannya  adalah,  akumulasi  
kapital  akan  sulit dicapai  di  kalangan  orang  miskin,  oleh  sebab  itu  
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akumulasi  kapital  harus dilakukan bersama-sama dalam wadah kelompok  atau 
usaha bersama. 
Demikian pula  dengan  masalah  distribusi,  orang  miskin  mustahil  dapat  
mengendalikan distribusi hasil produksi dan input produksi, secara individual. 
Melalui kelompok, mereka  dapat  membangun  kekuatan  untuk  ikut  
menentukan  distribusi. 
Pengelompokan atau pengorganisasian ekonomi diarahkan pada 
kemudahan untuk memperoleh  akses  modal yang telah  ada,  dan untuk 
membangun  skala  usaha  yang  ekonomis.  Aspek yang  lain  adalah dalam  hal  
kemitraan  antar  skala  usaha  dan  jenis usaha, pasar barang,  dan  pasar input  
produksi. Aspek  kelembagaan ini penting untuk ditangani dalam rangka 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
d. Pengembangan Jaringan Usaha, Pemasaran dan Kemitraan Usaha 
Upaya  mengembangkan  jaringan  usaha  ini  dapat  dilakukan  dengan  
berbagai macam  pola  jaringan  misalnya  dalam  bentuk  jaringan  sub  kontrak  
maupun pengembangan  kluster.  Pola-pola  jaringan  semacam  ini  sudah  
terbentuk  akan tetapi  dalam  realiatasnya  masih  belum  berjalan  optimal.  
Pola  jaringan  usaha melalui  sub  kontrak  dapat  dijadikan  sebagai  alternatif  
bagi  eksistensi  UMK di Indonesia. 
Jaringan pemasaran juga menjadi salah satu  kendala  yang selama  ini  
juga  menjadi  faktor  penghambat bagi UMK untuk berkembang. Upaya 
pengembangan jaringan  pemasaran  dapat  dilakukan dengan berbagai macam 
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strategi misalnya kontak dengan berbagai pusat informasi bisnis, pendirian dan  
pembentukan  pusat data  bisnis  UMK serta  pengembangan  situs UMK di 
seluruh kantor perwakilan pemerintah di luar negeri. 
Daya saing yang tinggi hanya ada jika ada keterkaiatan antara yang besar 
dengan yang  menengah  dan  kecil.  Sebab  hanya  dengan  keterkaitan  
produksi  yang  adil, efisiensi  akan  terbangun.  Oleh  sebab  itu,  melalui  
kemitraan  dalam  bidang permodalan,  kemitraan  dalam  proses  produksi,  
kemitraan  dalam  distribusi, masing-masing pihak akan diberdayakan. 
e. Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia merupakan faktor penting bagi setiap usaha 
termasuk juga di  sektor  usaha  kecil.  Keberhasilan  industri  skala  kecil  untuk  
menembus  pasar global atau menghadapi produk-produk impor di pasar 
domestik ditentukan oleh kemampuan  pelaku-pelaku  dalam  industri  kecil  
tersebut  untuk  mengembangkan produk-produk  usahanya  sehingga  tetap  
dapat  eksis. 
Kelemahan  utama pengembangan  usaha  mikro kecil  menengah  di  
Indonesia  adalah   karena  kurangnya ketrampilan sumber daya manusia. 
Manajemen yang ada relatif masih tradisional. 
Upaya dalam  pengembangan  usaha  kecil  dan menengah,  pemerintah  
perlu meningkatkan  pelatihan  bagi  UMK baik  dalam  aspek kewiraswastaan,  
administrasi  dan  pengetahuan  serta  ketrampilan  dalam pengembangan usaha. 
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Peningkatan kualitas SDM dilakukan melalui berbagai cara seperti  
pendidikan  dan  pelatihan,  seminar  dan  lokakarya,  on  the  job  training, 
pemagangan dan kerja sama usaha.  Selain itu, juga perlu diberi kesempatan  
untuk menerapkan  hasil  pelatihan  di  lapangan  untuk  mempraktekkan  teori  
melalui pengembangan kemitraan rintisan (Hafsah, 2004). 
f. Peningkatan Akses Teknologi  
Penguasaan  teknologi  merupakan  salah  satu  faktor  penting  bagi  
pengembangan UMK.  Di  negara  maju  keberhasilan  usaha  kecil menengah 
ditentukan oleh  kemampuan akan penguasaan teknologi. 
Strategi yang perlu  dilakukan dalam peningkatan akses teknologi bagi  
pengembangan  UMK  adalah  memotivasi  berbagai  lembaga  penelitian  
teknologi  yang lebih  berorientasi  untuk  peningkatan  teknologi  sesuai  
kebutuhan  UMK. 
g. Mewujudkan iklim bisnis yang lebih kondusif 
Perkembangan UMK akan  sangat  ditentukan  dengan  ada  atau tidaknya  
iklim  bisnis  yang  menunjang  perkembangan  UMK. Persoalan yang selama 
ini terjadi iklim bisnis kurang kondusif dalam menunjang perkembangan usaha 
seperti terlihat dengan masih rendahnya pelayanan publik, kurangnya kepastian 
hukum dan berbagai peraturan daerah yang tidak pro bisnis merupakan  bukti  
adanya  iklim  yang  kurang  kondusif. 
26 
 
Perbaikan iklim bisnis yang lebih  kondusif dengan  melakukan reformasi 
dan deregulasi perijinan bagi UMK  merupakan  salah  satu strategi yang tepat  
untuk mengembangkan  UMK. 
 
5. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 
Menurut (Andri Soemitra, 2009) BMT adalah kependekan dari kata Balai 
Usaha Mandiri Terpadu atau Baitul Maal Wat Tamwil, yaitu lembaga keuangan 
mikro (LKM) yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip Syariah. 
Menurut Izza (2002) BMT terdiri dari dua istilah yaitu : 
Baitul Maal adalah lembaga keuangan islam yang usaha pokoknya adalah 
menerima dan menyalurkan dana umat islam. Sumber dana Baitul Maal berasal 
dari zakat, infaq, shodaqoh dan hibah serta sumbangan lainnya. 
Baitut Tamwil adalah lembaga keuangan islam yang usaha pokoknya adalah 
menghimpun dana dari pihak ketiga (deposan) dan memberikan pembiayaan 
pada usaha-usaha produktif dengan imbalan bagi hasil. 
Menurut Muhammad (2004), Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan 
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa 
yang tidak menggunakan bunga tetapi menggunakan sistem bagi hasil yang 
produknya sendiri berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW. 
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5.1 Fungsi BMT 
Menurut Izza (2002) BMT sesuai namanya terdiri dari dua fungsi utama, 
yaitu: 
a. Baitul Tamwil (rumah pengembangan harta), melakukan kegiatan 
pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan 
kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengan antar lain mendorong 
kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi. 
b. Baitul Maal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, infak dan sedekah 
serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan amanahnya. 
Menurut (Muhammad, 2005) dalam rangka mencapai tujuannya, BMT 
berfungsi sebagai: 
1. Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisasi, mendorong, dan 
mengembangkan potensi serta kemampuan potensi ekonomi anggota. 
2. Meningkatkan kualitas SDM anggota menjadi lebih profesional dan islami 
sehingga semakin utuh dan tangguh dalam menghadapi persaingan global. 
3. Menggalang dan memobilisasi potensi masyarakat dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan anggota. 
4. Menjadi perantara keuangan (financial intermediary) antara pemilik dana 
dengan dhuafa terutama untuk dana-dana sosial seperti zakat, infaq, 
sedekah, hibah dan lain-lain. 
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5. Menjadi perantara keuangan antara pemilik dana, baik sebagai pemodal 
maupun sebagai penyimpan dengan pengguna dana untuk usaha 
pengembangan produktif. 
Sedangkan menurut (Andri Soemitra, 2009), fungsi dari BMT yaitu 
sebagai : 
a.Mengidenidentifikasi, memobilisasi, mengorganisir, mendorong, dan 
mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi anggota, kelompok usaha 
anggota muamalat (Pokusma) dan kerjanya. 
a.  Mempertinggi kualitas SDM anggota dan Pokusma menjadi lebih 
professional dan islami sehingga semakin utuh dan tangguh menghadapi 
tantangan global. Menggalang dan mengorganisir potensi masyarakat dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan anggota. 
Sebagaimana umumnya lembaga keuangan Islami lainnya, BMT 
merupakan lembaga mediasi keuangan yang bertujuan meningkatkan kualitas 
usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 
pada umumnya. BMT dalam upayanya merealisasikan konsep tersebut maka 
dikembangkalah sejumlah usaha bisnis yang dikembangkan secara swadaya dan 
professional. 
5.2 Prinsip BMT 
Menurut Ridwan (2004) dalam melaksanakan usahanya BMT, berpegang 
teguh pada prinsip utama sebagai berikut: 
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1. Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dengan 
mengimplementasikannya pada prinsip-prinsip Syariah dan mu’amalah Islam 
kedalam kehidupan nyata. 
2. Keterpaduan, yakni nilai-nilai spiritual dan moral menggerakkan dan 
mengarahkan etika bisnis yang dinamis, proaktif, progresif adil dan berakhlaq 
mulia. 
3. Kekeluargaan, yakni mengutamakan kepentingan bersama diatas kepentingan 
pribadi. 
4. Kebersamaan, yakni kesatuan pola pikir, sikap dan cita-cita antar semua 
elemen BMT. 
5. Kemandirian, yakni mandiri diatas semua golongan politik, tidak tergantung 
pada dana-dana pinjaman tetapi senantiasa proaktif untuk menggalang dana 
masyarakat sebanyak-banyaknya. 
6. Profesionalisme, yakni semangat kerja yang tinggi, dengan bekal 
pengetahuan, dan keterampilan yang senantiasa ditingkatkan yang dilandasi 
keimanan. Kerja yang tidak hanya berorientasi pada kehidupan dunia saja, tetapi 
juga kenikmatan dan kepuasan rohani dan akherat. 
7. Istiqomah, yakni konsisten, konsekuen, kontinuitas/ berkelanjutan tanpa henti 
dan tanpa pernah putus asa. Prinsip analisis pembiayaan BMT didasarkan pada 
rumus 5C, yaitu : 
1. Character artinya sifat atau karakter anggota pengambil pinjaman. 
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2. Capacity artinya kemampuan anggota untuk menjalankan usaha dan 
mengembalikan pinjaman yang diambil. 
3. Capital artinya besarnya modal yang diperlukan peminjam. 
4. Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan peminjan 
kepada BMT. 
5. Condition artinya keadaan usaha atau anggota prospek atau tidak. 
5.3 Sistem pembiayaan BMT 
Menurut Antonio (2001) pembiayaan merupakan salah satu tugas BMT, 
yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-
pihak yang merupakan defisit unit. Menurut sifat penggunaanya, pembiayaan 
dapat dibagi menjadi dua hal yaitu : 
a. Pembiayaan Produktif, yaitu pembiayaan yang ditunjukkan untuk memenuhi 
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik usaha 
produksi, perdagangan maupun investasi. 
b. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk pemenuhan kebutuhan. 
Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi dua hal 
berikut : 
1. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan. 
2. Pembiaayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-barang 
modal (capital goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya dengan itu. 
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5.4 Akad-akad yang Sesuai dengan UKM di BMT 
Pembiayaan yang dilakukan oleh BMT meliputi pembiayaan konvensional 
dan pembiayaan yang bersifat kerjasama. Secara umum pembiayaan yang 
bersifat kerjasama di BMT dapat diklasifikasikan kepada empat kategori umum, 
yaitu: 
5.4.1 Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) 
Syirkah dalam bahasa Arab berarti pencampuran atau interaksi atau 
membagi sesuatu antara dua orang atau lebih menurut hukum kebiasaan yang 
ada. Prinsip syirkah untuk produk pembiayaan BMT dapat dioperasikan dengan 
pola-pola sebagai berikut : 
5.4.1.1   Musyarakah 
Merupakan kerjasama dalam usaha oleh dua pihak. Ketentuan umum dalam 
akad musyarakah adalah sebagai berikut : 
Semua modal disatukan untuk menjadi modal proyek musyarakah dan 
dikelola bersama-sama. 
Setiap pemilik modal berhak turut serta dalam menentukan kebijakan usaha 
yang dijalankan oleh pelaksana usaha. 
Pemilik modal dipercaya untuk menjalankan proyek musyarakah dengan 
tidak boleh melakukan tindakan seperti; seperti menggabungkan dana proyek 
dengan dana pribadi, mejalankan proyek dengan pihak lain tanpa seizin 
pemilik modal lainnya, memberi pinjaman kepada pihak lain. 
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Setiap pemilik modal dapat mengalihkan penyertaan atau digantikan oleh 
pihak lain. 
Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri kerjasama bila; menarik diri dari 
perserikatan, meninggal dunia, menjadi tidak cakap hukum. 
Biaya yang timbul dari pelaksanaan proyek jangka waktu proyek harus 
diketahui bersama dan proyek yang dijalankan harus disebutkan dalam akad. 
Akad musyarakah dapat dilihat pada Gambar 2.1: 
 
 
 
  
 
 
                Gambar 2.1 
           Akad Musyarakah 
 
 
5.4.1.2 Mudharabah 
Yaitu  kerjasama  di  mana  shahibul  maal memberikan  dana  100%  
kepada mudharib, dengan ketentuan sebagai berikut:  
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• Jumlah  modal  yang  diserahkan  kepada  anggota  selaku  pengelola  modal  
harus  diserahkan  tunai,  dapat  berupa  uang atau barang yang dinyatakan 
nilainya dalam satuan uang.  
• Apabila  uang  diserahkan  secara  bertahap,  harus  jelas tahapannya dan 
disepakati bersama.  
• Hasil  dari  pengelolaan  pembiayaan  mudharabah dapat diperhitungkan  
dengan  dua  cara  yaitu  :   
Pertama; hasil  usaha dibagi sesuai dengan persetujuan dalam akad, pada 
bulan atau waktu  yang  ditentukan.  BMT  selaku  pemilik  modal menanggung  
seluruh  kegiatan  kecuali  akibat  kelalaian  dan penyimpangan  pihak  
pengusaha. 
Kedua; BMT  berhak melakukan  pengawasan  terhadap  pekerjaan  namun  
tidak berhak  mencampuri  urusan  pekerjaan   anggota.  Jika  anggota cidera  
janji  dengan  sengaja  misalnya  tidak  mau  membayar kewajiban  atau  
menunda  kewajiban,  maka  dapat  dikenakan sanksi  administrasi.  Akad  
Mudharabah dapat  dilihat  pada gambar 2.2  
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  Gambar 2.2 
                  Akad Mudharabah 
 
 
5.4.2 Prinsip Jual Beli (Tijarah) 
Jual  beli  secara  entimologi  berarti  menukar  harta  dengan  harta,  
sedangkan secara  terminologis  artinya  adalah  transaksi  penukaran  selain  
fasilitas  dan kenikmatan. Sedangkan prinsip jual beli dapat dikembangkan 
menjadi bentuk-bentuk pembiayaan sebagai berikut :  
5.4.2.1 Pembiayaan Murabahah  
Menjual dengan modal asli bersama tambahan keuntungan yang jelas. 
Dalam penerapannya BMT bertindak sebagi pembeli sekaligus penjual barang 
halal tertentu yang dibutuhkan anggota. Besarnya keuntungan yang  diambil  
oleh  BMT  atas  transaksi  murabahah bersifat  konstan. Keadaan  ini  
berlangsung  sampai  akhir  pelunasan  utang  oleh  anggota kepada BMT. Akad 
Murabahah dapat dilihat pada gambar 2.3 
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    Gambar 2.3 
   Akad Murabahah 
 
Secara umum murabahah memiliki syarat-syarat :  
•  BMT  memberitahu  biaya  modal  (harga  pokok)  kepada anggota.  
•  Kontrak  pertama  harus  sah  sesuai  dengan  rukun yang ditetapkan.  
•  Kontrak harus bebas dari riba.  
• Penjual  harus  menjelaskan  kepada  pembeli  bila  terjadi  cacat atas barang 
sesudah pembelian.  
• Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitandengan pembelian, 
misalnya pembelian dilakukan secara hutang.  
5.4.2.2 Bai’ As Salam 
Akad  pembelian  barang  yang  mana  barang  yang dibeli diserahkan 
dikemudian hari,sedangkan pembayarannya dilakukan muka.  Dalam  transaksi  
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ini  ada  kepastian  tentang  kualitas,  kuantitas, harga  dan  waktu  penyerahan.  
Ketentuan  umum  dalam  bai’  as  salam adalah :  
• Pembelian hasil produksi harus diketahui spesifikasinya secara jelas seperti 
jenis, macam, ukuran, mutu dan jumlahnya.  
•  Apabila hasil produksi diterima cacat atau tidak sesuai dengan akad, anggota 
harus bertanggung jawab.  
• Mengingat  BMT  tidak  menjadikan  barang  yang  dibeli  atau dipesannya  
sebagai  persediaan,  maka  BMT  dimungkinkan melakukan akad salam 
dengan pihak ketiga.  
5.4.2.3 Bai’i Al Istishna’  
Merupakan kontak penjualan antara pembeli dan BMT. Dalam kontak ini, 
BMT menerima pesanan dari pembeli kemudian berusaha melalui orang  lain  
untuk  mengadakan  barang  sesuai  dengan  pesanan, kedua belah  pihak  BMT  
dan  pemesan  bersepakat  atas  harga  serta  sistem pembayaran  seperti  
pembayaran  dilakukan  di  muka,  melalui  cicilan, atau ditangguhkan sampai 
waktu pada masa yang akan datang.  
Bai’ al istishna’ merupakan  suatu  jenis  khusus  dari  akad  bai’  as  salam, 
sehingga  ketentuan  bai’  al  istishna’ mengikuti  ketentuan  bai’  as salam. 
Akad Istishna dapat dilihat pada gambar 2.4: 
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Gambar 2.4 
Akad Istishna’ 
 
5.4.3 Prinsip Sewa (Ijarah)  
Transaksi  ijarah dilandasi  adanya  pemindahan  manfaat.  Objek  transaksi 
dalam  ijarah adalah  jasa.  Pada  akhir  masa  sewa,  BMT  dapat  saja  menjual 
barang yang disewakan kepada anggota. Karena dalam kaidah Syariah dikenal 
dengan  nama  ijarah  mutahiyah  bit  tamlik (sewa  yang  diikuti  dengan 
perpindahan  kepemilikan).  Harga  sewa  dan  harga  jual disepakati  pada  awal 
perjanjian. 
5.4.4 Prinsip Jasa  
Pembiayaan  ini  disebut  jasa  karena  pada  prinsipnya  dasar  akadnya  
adalah ta’awuni atau  tolong-menolong.  Berbagai  pengembangan  dalam  akad  
ini meliputi : 
5.4.4.1 Al Wakalah 
Wakalah berarti  BMT  menerima  amanah  dari  investor  yang  akan 
menanam modalnya kepada anggota, investor menjadi percaya kepada anggota  
karena  adanya  BMT  yang  akan  mewakilinya  dalam penanaman  investasi.  
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Atas  jasa  ini,  BMT  dapat  menerapkan management fee yang besarnya 
tergantung kesepakatan para pihak. 
5.4.4.2 Kafalah 
Kafalah berarti  pengalihan  tanggung  jawab  seseorang  yang  dijamin 
kepada  orang  lain  yang  menjamin.  BMT  dapat  berperan sebagai penjamin 
atas transaksi bisnis yang dijalankan oleh anggotanya. Rekan bisnis  anggota  
dapat  semakin  yakin  atas  kemampuan  anggota  BMT dalam memenuhi atau 
membayar sejumlah dana yang terhutang. Atas jasa ini, BMT dapat menerapkan 
management feesesuai kesepakatan. 
5.4.4.3 Hawalah 
Hawalah atau  hiwalah berarti  pengalihan  hutang  dari  orang  yang 
berhutang kepada si penanggung. Hawalah dapat terjadi kepada : 
•  Factoring atau anjak piutang,  yaitu anggota  yang mempunyai piutang 
mengalihkan piutang tersebut kepada BMT danBMT membayarnya  kepada  
nasabah,  lalu  BMT  akan  menagih kepada orang yang berhutang. 
•  Post date check,  yaitu BMT bertindak sebagai juru tagih  atas piutang 
nasabah tanpa harus mengganti terlebih dahulu. 
•   Bill  discounting,  secara  prinsip  transaksi  ini  sama  dengan hawalah pada 
umumnya. 
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5.4.4.4 Rahn 
Rahn adalah  menahan  salah  satu  harta  milik  peminjam  sebagai jaminan  
atas  pembiayaan  yang  diterimanya.  Barang  yang  ditahan adalah  barang-
barang  yang  memiliki  nilai  ekonomis  sesuai  dengan standar yang 
ditetapkan.  
Dalam sistem ini orang yang menggadaikan barangnya  tidak  akan  dikenai  
bunga  tetapi  BMT  dapat menetapkan sejumlah  fee atau  biaya  atas  
pemeliharaan,  penyimpanan  dan administrasi.  Besarnya  fee sangat  
dipengaruhi  oleh  banyak  faktor diantaranya masa gadai dan jenis barangnya. 
 
6. Omzet Penjualan 
6.1 Pengertian Omzet Penjualan 
Kata  Omzet  berarti  jumlah,  sedang  penjualan  berarti  kegiatan  menjual 
barang  yang  bertujuan  mencari  laba/pendapatan.  Jadi  omzet  penjualan  
berarti Jumlah penghasilan/laba yang diperoleh dari hasil menjual barang/jasa.  
Menurut Sutamto  (1997) tentang  pengertian  penjualan  adalah  usaha  
yang  dilakukan manusia  untuk  menyampaikan  barang  dan  jasa  kebutuhan  
yang  telah dihasilkannya kepada mereka yang membutuhkan dengan imbalan 
uang menurut harga  yang  telah  ditentukan  sebelumnya. 
Winardi  (1991)  menyatakan penjualan  adalah  proses  dimana  si  penjual  
atau produsen  memastikan mengaktifkan dan memuaskan kebutuhan atau 
keinginan pembeli/konsumen agar dicapai  mufakat  dan  manfaat  baik bagi  si  
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penjual  maupun  Si  pembeli  yang berkelanjutan  dan  menguntungkan  kedua  
belah  pihak. 
Chaniago  (1998)  memberikan  pendapat  tentang  omzet  penjualan  
adalah keseluruhan jumlah pendapatan yang didapat dari hasil penjulan suatu 
barang/jasa dalam  kurun  waktu  tertentu.  Swastha  (1993)  memberikan  
pengertian  omzet penjualan adalah akumulasi dari kegiatan penjualan suatu 
produk barang barang dan  jasa  yang  dihitung  secara  keseluruhan  selama  
kurun  waktu  tertentu  secara terus menerus atau dalam satu proses akuntansi. 
Dari  definisi  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  Omzet  penjualan  
adalah keseluruhan  jumlah  penjualan  barang/jasa  dalam  kurun  waktu  
tertentu,  yang dihitung  berdasarkan  jumlah  uang  yang  diperoleh. 
6.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penjualan 
Dalam  praktek,  kegiatan  penjualan  itu  dipengaruhi  oleh  beberapa  
faktorsebagai berikut: (Swastha dan Irawan, 1990). 
6.2.1 Kondisi dan Kemampuan Penjual 
Transaksi jual-beli atau pemindahan hak milik secara komersial atas barang 
dan  jasa  itu  pada  prinsipnya  melibatkan  dua  pihak,  yaitu  penjual  sebagai  
pihak pertama  dan  pembeli  sebagai  pihak  kedua.  Disini  penjual  harus  
dapat menyakinkan kepada pembelinya agar dapat berhasil mencapai sasaran 
penjualan yang  diharapkan.untuk  maksud  tersebut  penjual  harus  memahami  
beberapa masalah penting yang sangat berkaitan, yakni: 
 
41 
 
a. Jenis dan karakteristik barang yang di tawarkan. 
b. Harga produk. 
c. Syarat  penjualan  seperti:  pembayaran,  penghantaran,  pelayanan  sesudah 
penjualan, garansi dan sebagainya. 
6.2.2    Kondisi Pasar 
Pasar, sebagai kelompok pembeli atau pihak yang menjadi sasaran dalam 
penjualan, dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualannya. Adapun faktor-
faktor kondisi pasar yang perlu di perhatikan adalah: 
a. Jenis pasarnya 
b. Kelompok pembeli atau segmen pasarnya 
c. Daya belinya 
d. Frekuensi pembelian 
e. Keinginan dan kebutuhan 
6.2.3    Modal 
Akan  lebih  sulit  bagi  penjualan  barangnya  apabila  barang  yang  dijual 
tersebut belum dikenal oleh calon pembeli, atau apabila lokasi pembeli jauh dari 
tempat  penjual.  Dalam  keadaan  seperti  ini,  penjual  harus  memperkenalkan  
dulu membawa  barangnya  ketempat  pembeli. 
Untuk  melaksanakan  maksud  tersebut diperlukan adanya sarana serta 
usaha, seperti: alat transport, tempat peragaan baik didalam perusahaan maupun 
di luar perusahaan, usaha promosi, dan sebagainya. Semua  ini  hanya  dapat  
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dilakukan  apabila  penjualan  memiliki  sejumlah  modal yang diperlukan untuk 
itu. 
6.2.4    Faktor lain 
Faktor-faktor  lain,  seperti:  periklanan,  peragaan,  kampanye,  pemberian 
hadiah,  sering  mempengaruhi  penjualan.   
6.3 Cara Meningkatkan Produktivitas Penjualan 
Menurut  Forsyth  (1990),  ada  empat  tahap  dalam  meningkatkan 
produktivitas penjualan, yaitu: 
a. Analisis hubungan masukan/keluaran kini dan kecenderungannya. 
b. Mempertimbangkan kembali sasaran keluaran. 
c. Pelurusan kembali aktivitas masukan untuk memperoleh keluaran yang sama 
dengan masukan yang berkurang. 
d. Meneliti secara rinci praktek manajemen penjualan. 
Kesuksesan suatu bisnis sangat ditentukan oleh seberapa banyak produk 
yang terjual. Dengan kata lain, semakin besar omset penjualan, semakin tinggi 
keuntungan yang didapatkan. Beberapa strategi yang harus diterapkan dan 
strategi tersebut tentu tidak akan memberikan hasil dalam waktu yang sangat 
singkat. Berikut ini adalah cara bagaimana meningkatkan omset dan keuntungan 
bisnis : 
1. Mengutamakan Kualitas Produk 
Tidak bisa dipungkiri lagi, kualitas produk adalah salah satu syarat utama 
untuk meningkatkan tingkat penjualannya. Dengan produk yang berkualitas, 
43 
 
tidak perlu menunggu waktu lama untuk mendapatkan banyak konsumen. Saat 
satu konsumen puas dengan kualitas produk tersebut, konsumen tersebut tidak 
akan segan-segan mempromosikannya dengan orang lain. 
2. Merencanakan promosi 
Cara selanjutnya untuk meningkatkan omzet bisnis adalah melakukan 
perencanaan promosi. Banyak UKM tidak melakukan perencanaan terlebih 
dahulu ketika akan melakukan promosi bisnisnya. Merencanakan bisnis bisa 
dilakukan secara sederhana, misalnya menetapkan periode waktu promosi, 
menetapkan list strategi promosi, serta target yang ingin dicapai. 
3. Memberi Layanan Terbaik Kepada Semua Konsumen 
Semua konsumen pada dasarnya adalah sama. Mereka sama-sama membeli 
produk karena didorong oleh suatu kebutuhan atau keinginan yang harus 
dipenuhi. Berapapun uang yang dikeluarkan, berapapun produk yang dibeli, 
konsumen mempunyai hak untuk mendapatkan pelayanan terbaik. Jika 
dikecewakan, konsumen tidak akan sungkan-sungkan untuk menjelek-jelekkan 
bisnis kita di depan banyak orang. Memberi layanan yang memuaskan dan 
konsumen akan kembali kepada para pelaku usaha itu sendiri. 
4. Membuat paket produk 
Cara untuk membuat konsumen melakukan pembelian produk dalam jumlah 
besar. Langkah sederhana ini adalah dengan membuat paket-paket produk. 
Paket produk ini bertujuan agar konsumen membeli produk lebih dari satu 
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produk, misalnya saja paket bundling, paket hemat, paket premium ataupun 
paket-paket saat periode tertentu (hari besar, hari istimewa, dan sebagainya). 
5. Memberi Diskon atau Penawaran Khusus 
Konsumen akan sangat senang jika mendapatkan diskon saat membeli 
produk. Untuk menawarkan diskon, ada beberapa hal yang perlu perhatikan. 
Berikanlah diskon rasional yang tidak memberatkan usaha kita. Jika 
memberikan diskon terlalu besar, itu akan menjadi bumerang sendiri bagi 
pelaku usaha. Jangan terus-terusan memberikan diskon karena diskon 
seharusnya diberikan pada saat tertentu dan dalam jangka waktu terbatas, 
penawaran khusus terkadang lebih menarik daripada diskon. 
6.4   Faktor-faktor yang Mempengaruhi Turunnya Penjualan 
Menurut  Forsyth  (1990),  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  turunnya 
penjualan meliputi: 
6.4.1    Faktor Internal 
Yaitu sebab yang terjadi karena perusahaan itu sendiri: 
a. Penurunan promosi penjualan 
b. Penurunan komisi penjualan 
c. Turunnya kegiatan salesman 
d. Turunnya jumlah saluran distribusi 
e. Pengetatan terhadap piutang yang diberikan 
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6.4.2    Faktor Eksternal 
Yaitu sebab yang terjadi karena pihak lain: 
a. Perubahan kebijakan pemerintah 
b. Bencana alam 
c. Perubahan pola konsumen 
d. Munculnya saingan baru 
e. Munculnya barang pengganti 
 
7. Modal Usaha/ Modal Kerja 
7.1 Pengertian modal usaha 
Pengertian modal usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam 
Listyawan Ardi Nugraha (2011:9) “modal usaha adalah uang yang dipakai 
sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan sebagainya; harta 
benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk 
menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan”. Modal dalam pengertian ini 
dapat diinterpretasikan sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam 
menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. 
Banyak kalangan yang memandang bahwa modal uang bukanlah segala-
galanya dalam sebuah bisnis. Namun perlu dipahami bahwa uang dalam sebuah 
usaha sangat diperlukan. Yang menjadi persoalan di sini bukanlah penting 
tidaknya modal, karena keberadaannya memang sangat diperlukan, akan tetapi 
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bagaimana mengelola modal secara optimal sehingga bisnis yang dijalankan 
dapat berjalan lancar (Amirullah, 2005:7). 
Menurut Bambang Riyanto (1997:19) pengertian modal usaha sebagai 
ikhtisar neraca suatu perusahaan yang menggunakan modal konkrit dan modal 
abstrak. Modal konkrit dimaksudkan sebagai modal aktif sedangkan modal 
abstrak dimaksudkan sebagai modal pasif. 
Modal kerja merupakan investasi dalam harta jangka pendek atau investasi  
dalam  harta  lancar  (current  assets).  Modal  kerja  dapat dikategorikan  
menjadi  dua  yaitu  modal  kerja  kotor  (gross  working capital) dan modal 
kerja bersih (net working capital). 
Modal kerja kotor adalah  jumlah  harta  lancar,  dan  modal  kerja  bersih  
adalah  jumlah harta  lancar  dikurangi  jumlah  utang  lancar  (current  
liabilities). Manajemen  modal  kerja  mengelola  harta  lancar  dan  utang  
lancar agar harta lancar selalu lebih besar daripada utang lancar. 
Gitman  (2001)  menjelaskan  bahwa  modal  kerja  adalah  jumlah harta 
lancar yang merupakan bagian dari investasi yang bersirkulasi dari  satu  bentuk  
ke  bentuk  yang  lain  dalam  suatu  kegiatan  bisnis. 
Weston  dan  Brigham  (1986)  menjelaskan  bahwa  manjemen  modal kerja 
adalah investasi  perusahaan dalam jangka pendek:  kas, suratsurat berharga 
(efek), piutang, dan persediaan. 
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7.2    Macam-macam Modal 
7.2.1    Modal Sendiri 
Menurut Mardiyatmo (2008) mengatakan bahwa modal sendiri adalah 
modal yang diperleh dari pemilik usaha itu sendiri. Modal sendiri terdiri dari 
tabungan, sumbangan, hibah, saudara, dan lain sebagainya. 
Kelebihan modal sendiri adalah: 
a) Tidak ada biaya seperti biaya bunga atau biaya administrasi sehingga tidak 
menjadi beban perusahaan; 
b) Tidak tergantung pada pihak lain, artinya perolehan dana diperoleh dari 
setoran pemilik modal;  
c) Tidak memerlukan persyaratan yang rumit dan memakan waktu yang relatif 
lama; 
d) Tidak ada keharusan pengembalian modal, artinya modal yang ditanamkan 
pemilik akan tertanam lama dan tidak ada masalah seandainya pemilik modal 
mau mengalihkan ke pihak lain. 
Kekurangan modal sendiri adalah: 
a) Jumlahnya terbatas, artinya untuk memperoleh dalam jumlah tertentu sangat 
tergantung dari pemilik dan jumlahnya relatif terbatas; 
b) Perolehan modal sendiri dalam jumlah tertentu dari calon pemilik baru (calon 
pemegang saham baru) sulit karena mereka akan mempertimbangkan kinerja 
dan prospek usahanya ; 
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c) Kurang motivasi pemilik, artinya pemilik usaha yang menggunakan modal 
sendiri motivasi usahanya lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan 
modal asing. 
7.2.2    Modal Asing (Pinjaman) 
Modal asing atau modal pinjaman adalah modal yang biasanya diperoleh 
dari pihak luar perusahaan dan biasanya diperoleh dari pinjaman. Keuntungan 
modal pinjaman adalah jumlahnya yang tidak terbatas, artinya tersedia dalam 
jumlah banyak. Di samping itu, dengan menggunakan modal pinjaman biasanya 
timbul motivasi dari pihak manajemen untuk mengerjakan usaha dengan 
sungguh-sungguh. 
Sumber dana dari modal asing dapat diperoleh dari: a) Pinjaman dari dunia 
perbankan, baik dari perbankan swasta maupun pemerintah atau perbankan 
asing; b) Pinjaman dari lembaga keuangan seperti perusahaan pegadaian, modal 
ventura, asuransi leasing, dana pensiun, koperasi atau lembaga pembiayaan 
lainnya; c) Pinjaman dari perusahaan non keuangan. 
Kelebihan modal pinjaman adalah: 
a) Jumlahnya tidak terbatas, artinya perusahaan dapat mengajukan modal 
pinjaman ke berbagai sumber. Selama dana yang diajukan perusahaan layak, 
perolehan dana tidak terlalu sulit. Banyak pihak berusaha menawarkan 
dananya ke perusahaan yang dinilai memiliki prospek cerah; 
b) Motivasi usaha tinggi. Hal ini merupakan kebalikan dari menggunakan 
modal sendiri. Jika menggunakan modal asing, motivasi pemilik untuk 
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memajukan usaha tinggi, ini disebabkan adanya beban bagi perusahaan 
untuk mengembalikan pinjaman. Selain itu, perusahaan juga berusaha 
menjaga image dan kepercayaan perusahaan yang memberi pinjaman agar 
tidak tercemar. 
Kekurangan modal pinjaman adalah: 
a)  Dikenakan berbagai biaya seperti bunga dan biaya administrasi. Pinjaman 
yang diperoleh dari lembaga lain sudah pasti disertai berbagai kewajiban 
untuk membayar jasa seperti: bunga, biaya administrasi, biaya provisi dan 
komisi, materai dan asuransi; 
b) Harus dikembalikan. Modal asing wajib dikembalikan dalam jangka waktu 
yang telah disepakati. Hal ini bagi perusahaan yang sedang mengalami 
likuiditas merupakan beban yang harus ditanggung; 
c)  Beban moral. Perusahaan yang mengalami kegagalan atau masalah yang 
mengakibatkan kerugian akan berdampak terhadap pinjaman sehingga akan 
menjadi beban moral atas utang yang belum atau akan dibayar (Kasmir, 
2007:91). 
7.2.3    Modal Patungan 
Selain modal sendiri atau pinjaman, juga bisa menggunakan modal usaha 
dengan cara berbagai kepemilikan usaha dengan orang lain. Caranya dengan 
menggabungkan antara modal sendiri dengan modal satu orang teman atau 
beberapa orang (yang berperan sebagai mitra usaha) (Jackie Ambadar, 
2010:15). 
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7.3 Sruktur  Modal 
Struktur Modal adalah perimbangan atau perbandingan antara modal asing 
dan modal sendiri. Modal asing diartikan dalam hal ini adalah hutang baik 
jangka panjang maupun dalam jangka pendek. Sedangkan modal sendiri bisa 
terbagi atas laba ditahan dan bisa juga dengan penyertaan kepemilikan 
perusahaan. Struktur Modal merupakan masalah penting dalam pengambilan 
keputusan mengenai pembelanjaan perusahaan. 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Struktur Modal antara lain : 
7.3.1    Struktur Aktiva (Tangibility) 
Kebanyakan perusahaan industri yang sebagian besar modalnya tertanam 
dalam aktiva tetap, akan mengutamakan pemenuhan modalnya dari modal yang 
permanent yaitu modal sendiri, sedangkan hutang bersifat pelengkap. 
Perusahaan yang semakin besar aktivanya terdiri dari aktiva lancer akan 
cenderung mengutamakan pemenuhan  kebutuhan dana dengan utang. Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal suatu 
perusahaan. 
7.3.2 Growth Opportunity 
Yaitu kesempatan perusahaan untuk melakukan investasi pada hal-hal yang 
menguntungkan. Teori Agency menggambarkan hubungan yang negative antara 
Growth Opprtunity dan leverage. Perusahaan dengan tingkat leverage yang 
tinggi cenderung akan melewatkan kesempatan  dalam berinvestasi pada 
kesempatan investasi yang menguntungkan. 
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7.3.3 Ukuran Perusahaan (Firm Size) 
Perusahaan besar cenderung akan melakukan diversifikasi usaha lebih 
banyak dari pada perusahaan kecil. Oleh karena itu kemungkinan kegagalan 
dalam menjalankan usaha atau kebangkrutan akan  lebih kecil. Ukuran 
perusahaan sering dijadikan indicator bagi kemungkinan terjadinya 
kebangkrutan bagi suatu perusahaan, dimana perusahaan dalam ukuran lebih 
besar dipandang lebih mampu menghadapi krisis dalam menjalankan usahanya. 
7.3.4 Profitabiltas 
Teori Pecking Order mengatakan bahwa perusahaan lebih menyukai  
internal funding. Perusahaan dengan profitalitas yang tinggi tentu memiliki 
dana internal yang lebih banyak dari pada perusahaan dengan profitalitas 
rendah. 
Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi  investasi 
menggunakan utang yang relative kecil (Bringham & Houston, 2001). Tingkat 
pengembalian yang tinggi memungkinkan untuk membiayai sebagian besar 
kebutuhan pendanaan dengan dana yang dihasilkan secara internal. Hal ini 
menunjukkan bahwa profitalitas berpengaruh terhadap struktur modal 
perusahaan. Semakin tinggi keuntungan yang diperoleh berarti semakin rendah 
utang. 
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7.3.5    Risiko Bisnis 
Risiko Bisnis akan mempersulit perusahaan dalam melaksanakan pendanaan 
eksternal, sehingga secara teori akan berpengaruh negative terhadap leverage 
perusahaan. 
7.4 Jenis modal kerja 
Menurut  WB.  Taylor  dan  Bambang  Rianto  (1995)  Modal  Kerja 
digolongkan dalam beberapa jenis yaitu : 
7.4.1   Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) 
Modal  kerja  permanen  yaitu  modal  kerja  yang  ada  pada  perusahaan  
untuk  dapat  menjalankan  fungsinya,  modal  kerja  ini terdiri dari : 
a)  Modal kerja primer (Primary Working Capital) 
Modal  kerja  primer  merupakan  jumlah  modal  kerja  minimum yang 
harus ada pada perusahaan untuk menjaga kontinuitas usahanya  atau  modal  
kerja  yang  secara  terus  menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. 
b)   Modal kerja normal (Normal Working Capital) 
Modal kerja normal adalah modal kerja yang dibutuhkan untuk 
menyelenggarakan proses produksi yang normal. 
7.4.2    Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) 
Yaitu  modal  kerja  yang  jumlahnya  berubah-ubah  sesuai dengan 
perubahan keadaan, modal kerja ini terdiri dari : 
a) Modal kerja musiman (Seasonal Working Capital) adalah modal  kerja  yang  
jumlahnya  berubah-ubah  disebabkan  oleh fluktuasi musim. 
53 
 
b) Modal kerja siklis (Cyclical Working Capital) adalah modal  kerja  yang  
jumlahnya  berubah-ubah  disebabkan  oleh fluktuasi konjungtur. 
c) Modal kerja darurat (Emergency Working Capital) adalah modal  kerja  yang  
jumlahnya  berubah-ubah  karena  adanya keadaan  darurat  yang  tidak  
diketahui  sebelumnya  (misalnya adanya  pemogokan  buruh,  banjir,  
perobahan  keadaan ekonomi yang mendadak). 
7.5    Faktor yang mempengaruhi modal kerja 
Modal kerja perusahaan dipengaruhi  oleh 4 faktor, yaitu: 
7.5.1 Volume Penjualan 
Perusahaan  membutuhkan  modal  kerja  untuk  mendukung kegiatan 
operasional pada saat terjadi peningkatan penjualan. 
7.5.2 Faktor Musim dan Siklus 
Fluktuasi dalam penjualan yang disebabkan oleh faktor musim dan siklus 
akan mempengaruhi kebutuhan akan modal kerja. 
7.5.3 Perubahan dalam Teknologi 
Jika  terjadi  pengembangan  teknologi  maka  akan  berhubungan dengan  
proses  produksi  dan  akan  membawa  dampak  terhadap kebutuhan akan 
modal kerja. 
7.5.4 Kebijakan Perusahaan 
Kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan juga akan membawa dampak 
terhadap kebutuhan modal kerja. 
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7.6 Cara mengestimasi kebutuhan modal kerja 
Dengan tersedianya modal  kerja  yang  cukup  memungkinkan perusahaan 
untuk beroperasi secara ekonomis, efisien, dan terhindar dari  resiko  kesulitan  
likuiditas.  Untuk  menentukan  modal  kerja  yang cukup  pada  suatu  
perusahaan  perlu  terlebih  dahulu  mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi besarnya modal kerja. 
Menurut Sutrisno (2005:50) untuk menentukan besarnya modal kerja,  
biasanya digunakan beberapa metode yaitu: metode keterikatan dana dan 
metode perputaran modal kerja.  
7.6.1     Metode Keterikatan Dana 
Menentukan  besarnya  modal  kerja  dengan  metode  ini  perlu mengetahui 
dua faktor yang mempengaruhinya yaitu : 
7.6.1.1 Periode  terikatnya  modal  kerja  
Jangka  waktu  yang diperlukan  mulai  kas  ditanamkan  ke  dalam  elemen-
elemen modal  kerja  sampai  menjadi  kas  lagi.  Semakin  lama  periode 
terikatnya  modal  kerja  akan  semakin  memperbesar  jumlah kebutuhan  
modal  kerja,  demikian  sebaliknya. 
Pada perusahaan dagang periode terikatnya dana dimulai dari kas dibelikan  
barang  dagang  kemudian  dijual  (misalkan  dijual secara  kredit)  akan  
menjadi  piutang  dan  setelah  piutang terbayar, maka akan menjadi kas lagi. 
Periode  terikatnya  modal  kerja  pada  perusahaan perdagangan biasa 
digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.5 
Periode keterikatan modal kerja perusahaan dagang 
 
Sedangkan  pada  perusahaan  industri  periode  terikatnya modal kerja 
dimulai dari kas dibelikan bahan baku kemudian diproses  menjadi  barang  jadi  
yang  kemudian  dijual  akan menjadi piutang dan bila telah dibayar akan 
menjadi kas lagi. Berikut ini adalah gambarannya. 
 
 
 
 
Gambar 2.6 
Periode keterikatan modal kerja perusahaan industri 
 
7.6.1.2    Proyeksi kebutuhan kas rata-rata per hari 
Merupakan pengeluaran kas rata-rata setiap harinya untuk keperluan  
pembelian  bahan  baku,  bahan  penolong, pembayaran  upah,  pembayaran  
biaya  pemasaran,  dan pembayaran – pembayaran tunai lainnya. 
7.6.2 Metode Perputaran Modal Kerja 
Mengestimasi  kebutuhan  modal  kerja  dengan  metode perputaran modal 
kerja dapat ditentukan dengan cara menghitung perputaran  elemen-elemen  
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pembentuk  modal  kerja  seperti perputaran  kas,  perputaran  piutang,  dan  
perputaran  persediaan. 
Pengendalian  jumlah  modal  kerja  yang  tepat  akan  menjamin kontinuitas  
operasi  dari  perusahaan  secara  efisien  dan  ekonomis. Bilamana  modal  
kerja  terlalu  besar,  maka  dana  yang  tertanam  dalam modal  kerja  melebihi  
kebutuhan,  sehingga  terjadilah  idle  fund.  Padahal dana itu sendiri sebenarnya 
dapat digunakan untuk  keperluan lain dalam rangka peningkatan laba. 
Bilamana modal kerja terlalu kecil atau kurang, maka  perusahaan akan 
kurang mampu memenuhi permintaanlangganan seperti membeli bahan mentah, 
membayar gaji pegawai dan upah  buruh  ataupun  kewajiban-kewajiban  
lainnya  yang  segera  harus dilunasi. 
 
8. Keuntungan Penjualan 
Secara teoritis tujuan utama perusahaan adalah untuk memanfaatkan sumber 
daya (alam dan manusia) guna mendapatkan manfaat (benefit) darinya, dalam 
pengertian komersial manfaat bisa berupa manfaat negatif yang sering 
diistilahkan rugi (loss) atau manfaat positif yang sering disebut sebagai untung 
(positif). 
Istilah rugi diberikan pada kondisi di mana perusahaan mendapatkan hasil 
lebih kecil dari beban yang dikeluarkan. Bisa juga berarti perusahaan tetap 
mendapatan keuntungan akan tetapi keuntungan itu masih di bawah target 
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keuntungan yang ditetapkan, kondisi ini diistilahkan sebagai opportunity loss 
(kehilangan moment/kesempatan untuk mendapatkan keuntungan). 
Dalam ilmu ekonomi istilah untung atau rugi merujuk hanya pada dua 
“kutub” besar dalam bisnis yaitu kutub biaya dan ongkos (TC) dan kutub 
peneriman (TR). Dalam hal ini bila TC > TR maka perusahaan rugi, bila TC < 
TR maka perusahaan untung, bila TC = TR maka perusahaan tidak 
mendapatkan keuntungan namun juga tidak dapat kerugian (impas atau BEP). 
Analisis keuntungan bagi perusahaan hanyalah masalah sederhana saja bila 
perusahaan tidak mengalami kondisi persaingan yan ketat dalam satu industri 
(pengertian industri adalah kumpulan dari perusahaan yang menghasilkan 
barang yang sama), akan tetapi mengingat faktanya banyak sekali perusahaan 
yang tergabung dalam satu industri maka analisis keuntungan (untung –BEP – 
rugi ) menjadi begitu penting terutama analisis yang berhubungan dengan 
optimalisasi produksi untuk mendapakan keuntungan yang optimal. 
Rumus n = P xQ – ( FC + VC ) , model ini adalah merupakan model 
keuntungan secara linier jangka pendek. Dalam banyak kasus biasanya 
penerimaan diperoleh dari fungsi permintaan dikalikan dengan tingkat harga 
atau sebaliknya, sedangkan fungsi biaya bisa dalam bentuk linier, kuadrat atau 
kubik. Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, yang dimaksud dengan 
penerimaan (revenue ) adalah besarnya jumlah produksi yang dihasilkan 
dikalikan dengan harga jualnya ( sales volume ) atau : R = TR = P x Q , p 
adalah harga barang/unit dan Q adalah kuantitas produksi/unit.  
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Sedangkan total biaya adalah penjumlahan antara biaya tetap dan biaya 
variabel atau : C =TC = FC + VC. Analisis keuntungan secara teoritis biasanya 
dimulai dari persamaan selisih antara total penerimaan dan total pengeluaran 
yaitu : n = TR –TC. 
Ukuran yang sering kali digunakan untuk menilai berhasil atau tidaknya 
manajemen suatu perusahan adalah dengan melihat laba yang diperoleh 
perusahaan. Laba bersih merupakan selisih positif atas penjualan dikurangi 
biaya-biaya dan pajak. Pengertian laba yang dianut oleh organisasi akuntansi 
saat ini  adalah laba akuntansi yang merupakan selisih positif antara pendapatan 
dan biaya. 
Laba merupakan kelebihan total pendapatan dibandingkan total bebannya. 
Disebut juga pendapatan bersih atau net earnings (Horngren, 1997). Laba bersih 
adalah laba operasi dikurangi pajak, biaya bunga, biaya riset, dan 
pengembangan. Laba bersih disajikan dalam laporan rugi-laba dengan 
menyandingkan antara pendapatan dengan biaya (Hansen and Mowen, 2001: 
38). 
Publik dan masyarakat bisnis pada umumnya mendefinisikan laba dengan 
menggunakan konsep akuntansi. Disini laba merupakan sisa pendapatan 
penjualan setelah dikurangi biaya eksplisit dalam menjalanakan bisnis. Laba 
adalah jumlah yang tersedia bagi modal atau posisi kepemilikan setelah 
pembayaran yang dipergunakan perusahaan. Definisi laba seringkali dirujuk 
sebagai laba akuntansi atau laba bisnis. 
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Para ekonom juga mendefinisikan laba sebagai sisa pendapatan setelah 
biaya menjalankan bisnis. Tetapi bagi para ekonom, masukan yang disediakan 
oleh pemilik perusahaan termasuk usaha kewirausahaan dan modal merupakan 
sumber daya yang harus dibayar jika sumber daya tersebut ingin dipergunakan 
dalam bisnis tersebut dan bukan untuk usaha lainnya, para ekonom 
memasukkan tingkat pengembalian modal yang normal dan biaya kesempatan 
untuk usaha pemilik wirausahawan sebagai hutang dan upah yang dibayar 
kepada tenaga kerja dipandang sebagai biaya dalam meghitung laba bisnis.  
Tingkat pengembalian atas modal yang normal adalah tingkat pengembalian 
minimum yang diperlukan untuk menarik dan mempertahankan investasi untuk 
satu penggunaan tertentu. Dengan cara yang sama, biaya kesempatan dari usaha 
pemilik ditetapkan berdasdarkan nilai yang dapat diterima dalam satu kegiatan 
alternative. Bagi seorang ekonom masukan-masukan nilai yang disediakan 
pemilik dan dipergunakan perusahaan. 
Konsep laba ini serigkali dirujuk sebagai laba ekonomi untuk 
membedakannya dengan konsep laba bisnis. Konsep laba bisnis dan ekonomi 
membantu mempertajam focus pada masalah mengapa laba ada dan apa 
pertanyaan dalam perekonomian pasar bebas.  
Konsep laba ekonomi mengenali pembayaran yang diperlukan untuk 
penggunaan masukan yang disediakan pemilik. Terdapat tiga tingkat 
pengembalian yang normal atau laba, misalnya yang dipergunakan untuk 
menarik para individu untuk menginvestasikan dana dalam satu kegiatan dan 
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bukan menginvestasikan ketempat lain, atau menggunaknnya untuk konsumsi 
saat ini. Laba normal ini semata-mata merupakan biaya modal, biaya ini tidak 
berbeda dengan biaya sumber daya lainnya, seperti tenaga kerja, bahan atau 
energi.  
Harga yang serupa terdapat untuk usaha kewirausahaan dari seorang 
manager-pemilik sebuah perusahaan dan untuk sumber daya lainnya yang 
dibawa oleh pemilik tersebut kedalam perusahaan. Biaya kesempatan untuk 
masukan yang disediakan pemilik ini menawarkan penjelasan utama untuk 
adanya laba bisnis. 
8.1  Teori Laba dalam ekonomi  
Menurut teori laba, tingkat keuntungan pada setiap perusahaan biasanya 
berbeda pada setiap jenis industry. Terdapat beberapa teori yang menerangkan 
perbedaan ini sebagai berikut: 
1. Teori Friksi dari laba ekonomi 
Teori Friksi Laba Ekonomi, menjelaskan tentang laba/rugi ekonomi. Teori 
ini menjelaskan bahwa pasar sering tidak berada dalam ekuilibrium karena 
perubahan yang tidak diantisipasi dalam permintaan produk atau kondisi biaya. 
Hasilnya adalah laba ekonomi yang positif atau negatif bagi beberapa 
perusahaan. Dalam jangka panjang, industri akan melindungi dirinya dengan 
cara memasang penghalang masuk (entry barrier) dan penghalang keluar (exit 
barrier), sehingga tingkat pengembalian pun akan menjadi normal (ekuilibrium). 
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2. Teori Monopoli dari laba Ekonomi 
Teori ini menyatakan bahwa beberapa perusahaan, karena faktor-faktor 
seperti skala ekonomi, persyaratan modal yang tinggi, paten, atau perlindungan 
impor, dapat mengmbangkan posisi monopoli yang memungkinkan mereka 
untuk mempertahankan laba diatas normal untuk periode waktu yang lebih 
panjang. 
3. Teori Inovasi dari laba ekonomi 
Teori inovasi juga berkaitan dengan friksi. Dalam teori inovasi, laba yang 
diatas normal dapat timbul sebagai hasil inovasi yang berhasil. Walau demikian, 
perusahaan yang telah berhasil dalam inovasi tidaklah kebal dari serangan 
persaingan dari perusahaan-perusahaan imitator. Oleh karena itu, perusahaan 
perlu melakukan inovasi terus-menerus. 
4. Teori kompensasi dari laba ekonomi 
Teori kompensasi dari laba ekonomi menyatakan bahwa tingkat 
pengembalian yang diatas normal semata-mata imbalan bagi perusahaan yang 
sangat berhasil memenuhi kebutuhan pelanggan, mempertahankan operasi yang 
efisien, dan sebagainya. 
Teori ini juga mengenali laba ekonomi sebagai imbalan yang penting bagi 
fungsi kewirausahaan dari para pemilik atau manajer. Setiap perusahaan dan 
produk dimulai sebagai sebuah gagasan untuk lebih baik dalam melayani 
kebutuhan yang ada atau yang dipandang dari para pelanggan yang ada atau 
yang potensial.   
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Kebutuhan ini tetap tidak terpenuhi sampai seorang individu mengambil 
inisiatif untuk merancang, merencanakan, dan mengimplementasikan satu 
pemecahan. Peluang untuk laba ekonomi ini merupakan motivasi penting untuk 
kegiatan kewirausahaan. 
8.2 Unsur-unsur laba 
Unsur-unsur laba antara lain : 
8.2.1 Pendapatan 
Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikkan aktiva suatu perusahaan 
atau penurunan kewajiban yang terjadi dalam suatu periode akuntansi, yang 
berasal dari aktivitas operasi dalam hal ini  penjualan barang (kredit) yang 
merupakan unit usaha pokok perusahaan. 
8.2.2 Beban 
Beban adalah aliran keluar atau penggunaan aktiva atau kenaikkan 
kewajiban dalam suatu periode akuntansi yang terjadi dalam aktivitas operasi. 
Menurut Ikatan Akuntasni Indonesi (IAI) (1994) dikutip dari Chariri dan 
Ghozali (2001), beban (expense) adalah penurunan manfaat ekonomi selama 
suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau 
terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak 
menyangkut pembagian kepada penanam modal. 
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8.2.3 Biaya 
Biaya adalah kas atau nilai equivalen kas yang dikorbankan untuk barang 
atau jasa yang diharapkan membawa keuntungan masa ini dan masa datang 
untuk organisasi. 
Menurut FASB (1980) dikutip dari Chariri dan Ghozali (2001)  biaya adalah 
aliran keluar (outflows) atau pemakaian aktiva atau timbulnya hutang 
(kombinasi keduanya) selama satu periode yang berasal dari penjualan atau 
produksi barang, atau penyerahan jasa atau pelaksanaan kegiatan lain yang 
merupakan kegiataan utama suatu entitas. 
8.2.4 Untung-rugi 
Keuntungan adalah kenaikan ekuitas atau aktiva bersih yang berasal dari 
transaksi insidental yang terjadi pada perusahaan dan semua transaksi atau 
kejadian yang mempengaruhi perusahaan dalam suatu periode akuntansi. Selain 
yang berasal dari pendapatan investasi pemilik. 
8.2.5     Penghasilan 
Penghasilan adalah hasil akhir penghitungan dari pendapatan dan keuntungan 
dikurangi beban dan kerugian dalam periode tersebut. 
Dijelaskan dalam PSAK no.23 Ikatan Akuntan Indonesia (2007) paragraf  70 
menyatakan  sebagai  berikut: Penghasilan (income) adalah arus masuk bruto 
dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama 
suatu periode bila arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikkan ekuitas yang 
tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Selanjutnya pada paragraf 74 
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dinyatakan: Definisi penghasilan meliputi baik pendapatan (revenue) maupun 
keuntungan (gain). 
8.3 Jenis-jenis laba 
Laba dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, yaitu 
8.3.1 Laba kotor adalah selisih positif antara penjualan dikurangi retur 
penjualan dan potongan penjualan. 
8.3.2 Laba usaha (operasi) adalah laba kotor dikurangi harga pokok 
penjualan dan biaya-biaya atas usaha. 
8.3.3 Laba bersih sebelum pajak adalah laba yang diperoleh setelah laba 
usaha dikurangi dengan biaya bunga. 
8.3.4 Laba bersih adalah jumlah laba yang diperoleh setelah adanya 
pemotongan pajak. 
8.4 Hubungan keuntungan dan suku bunga bank 
Setiap transaksi uang khususnya di perbankan pasti terkait dengan bunga. 
Bunga merupakan suatu bentuk imbal jasa atau kompensasi atas pinjaman uang 
atas kemanfaatan dari uang tersebut kedepannya untuk diinvestasikan. Adapun 
jumlah pinjamannya disebut pokok utang (principal), sedangkan persentase dari 
pokok utang yang dibayarkan sebagai imbal jasa ( bunga ) dalam suatu periode 
tertentu disebut suku bunga. Tingkat suku bunga biasanya dinyatakan dalam 
persen (%) untuk jangka waktu tertentu. 
Berdasarkan pengertiannya dalam dunia perbankan, suku bunga bisa 
diartikan menjadi dua: Suku bunga simpanan, merupakan tingkat bunga yang 
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diberikan bank sebagai balas jasa karena nasabah mempercayakan uangnya 
untuk disimpan atau ditabung pada bank yang bersangkutan. Suku bunga 
pinjaman, merupakan tingkat suku bunga yang dikenakan oleh bank kepada 
kreditor yang meminjam uang dari bank. 
Adapun fungsi suku bunga menurut Sunariyah (2004:81) adalah : 1) 
Sebagai daya tarik bagi para penabung yang mempunyai dana lebih untuk 
diinvestasikan. 2) Suku bunga dapat digunakan sebagai alat moneter dalam 
rangka mengendalikan penawaran dan permintaan uang yang beredar dalam 
suatu perekonomian. Misalnya, pemerintah mendukung pertumbuhan suatu 
sektor industri tertentu apabila perusahaan-perusahaan dari industri tersebut 
akan meminjam dana. Maka pemerintah memberi tingkat bunga yang lebih 
rendah dibandingkan sektor lain. 3) Pemerintah dapat memanfaatkan suku 
bunga untuk mengontrol jumlah uang beredar. Ini berarti, pemerintah dapat 
mengatur sirkulasi uang dalam suatu perekonomian. 
8.4.1 Faktor Fakor Yang Memengaruhi Suku Bunga  
Faktor –faktor yang memengaruhi besar kecilnya penetapan suku bunga 
(pinjaman dan simapanan) adalah sebagai berikut: 
a. Kebutuhan dana 
b. Persaingan promosi tingkat suku bunga antar lembaga keuangan 
c. Kebijakan pemerintah 
d. Harga laba yang di inginkan 
e. Jangka waktu 
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f. Kualitas jaminan 
g. Reputasi perusahaan 
h. Produk yang kompetitif 
i. Jaminan pihak ketiga 
Kaitannya dengan keutungan yang didapatkan oleh para pelaku UMK 
dengan faktor suku bunga atau bagi hasil adalah jika nilai laba usaha yang 
diperoleh oleh para pelaku UMK ditas nilai suku bunga atau bagi hasil yang 
diberikan, ini dikarenakan berkaitn erat dengan nilai pengembalian modal dan 
juga hasil bagi hasil yang akan dipeoleh pihak yang mempunyai dana. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Fitra Ananda (2011) yang 
berjudul Analisis perkembangan usaha mikro dan kecil setelah memperoleh 
pembiayaan mudharabah dari BMT At Taqwa Halmahera di Kota Semarang 
menyatakan bahwa Usaha Mikro dan kecil sangatlah membutuhkan 
pendampingan untuk dapat berkembang, sehingga bisa menjadi lebih bisa 
menghidupi usahanya. Dalam penelitian ini bahwa modal, omzet dan 
keuntungan usaha dapat meningkat setelah melakukan kerjasama dengan 
BMT At Taqwa Halmahera, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa BMT 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam pengoptimalan usaha mikro 
dan kecil di kota semarang. 
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Ninik Haryati, SS (2010) dalam penelitian yang berjudul peranan bank 
syariah dalam mengoptimalkan usaha mikro kecil dan menegah dikota 
Jogjakarta, dalam penelitian ini disimpulkan bahwa pelaku usaha mikro kecil 
dan menengah modal dan manajemen yang tidak teratur yang dilakukan oleh 
para pelaku usaha mengakibatkan kerugian. Faktor modal juga sangat 
berperan penting bagi para pelaku usaha, karena dengan permodalan yang 
baik maka perkembangan usaha juga bisa berjalan dengan baik. 
Kristiningsih dan Adrianto Trimarjono dalam penelitian yang berjudul 
analisa faktor yang mempengaruhi perkembangan usaha kecil menengah 
menunjukkan akses  kemudahan  perolehan  modal  mempengaruhi  
perkembangan  UKM. Semakin mudah akses memperoleh modal baik itu dari 
pinjaman, investor, maupun bantuan pemerintah akan semakin memudahkan 
peluang perkembangan UKM, Kebijakan pemerintah yang meliputi kebijakan 
moneter maupun aturan wilayah industri menentukan perkembangan UKM. 
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C. Kerangka Berpikir 
                    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.7 
Kerangka pemikiran teoritis 
 
 
 
D. Hipotesis 
H1: Diduga  terdapat  perbedaan  modal  usaha  UMK  antara  sebelum  dan  
sesudah memperoleh pembiayaan dari BMT 
H2: Diduga terdapat perbedaan omzet penjualan usaha UMK antara sebelum 
dan sesudah  memperoleh  pembiayaan  dari  BMT   
H3: Diduga  terdapat  perbedaan  keuntungan  usaha  UMK  antara  sebelum  
dan sesudah  memperoleh  pembiayaan  BMT   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Metode Penelitian 
      Penelitian ini merupakan jenis penelitian diskriptif dan analitik dengan 
metode kuantitatif. Statistik diskriptif merupakan metode statistik yang 
digunakan untuk menggambarkan atau mendiskripsikan data yang telah 
dikumpulkan menjadi sebuah informasi. 
Statistik diskriptif mempunyai kegiatan mulai dari mengumpulkan, 
mengolah dan menyajikan  data. Penyajian  data dapat berbentuk table, 
diagram, ukuran dan gambar (purwanto dan suharyadi, 2008 : 10), sedangkan 
analisis kuantitatif adalah analisi yang mempergunakan alat analisis yang 
bersifat kuantitatif, artinya alat analisis yang menggunakan model-model, 
kemudian hasilnya disajikan dalam bentuk angka-angka model statistik dan 
ekonometrik dan dijelaskan dan di interpretasikan dalam suatu uraian (Hasan, 
2002 : 98). 
Penelitian ini adalah pendekatan statistik inferensial, yaitu statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data sampel, dan  hasilnya akan 
digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi  dimana diambil sampel 
(Sugiyono, 2013 : 23). 
Penggunaan ststistik deskriptif dalam peneliti ini menguji dan 
menganalisa hubungan antara variable-variable yang berperan dalam 
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pengembangan usaha mikro dan kecil di kota Surakarta, khususnya yang 
menjalin kerjasama dengan BMT di Surakarta. Statistik inferensial dilakukan 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan usaha mikro dan 
kecil setelah mendapatkan pembiayaan dari BMT. 
 
B.  Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada pelaku usaha mikro dan kecil yang menjadi 
nasabah BMT di kota Surakarta. 
Waktu penelitian dilakukan selama 1,5 bulan. Dimulai dengan awal bulan 
Juni 2015 hingga pertengahan bulan Juli 2015, dengan jadwal sebagaimana 
pada tabel 3.1 
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Tabel 3.1 
Daftar Tugas Penelitian 
No Uraian Tugas Deadline 
Juni 2015 Juli 2015 
I II III IV I II III IV 
1 Pengecekan 
kelengkapan 
dan 
penggandaan 
kueisoner 
 
 
 
       
2 Penyebaran 
dan 
pengumpulan 
kueisoner 
        
3 Pengecekan 
hasil 
penelitian 
        
4 Memasukkan 
data 
kueisoner 
        
5 Pengolahan 
Kueisoner 
        
6 Pengecekan 
kueisoner & 
pengolahan 
data 
        
 
C.  Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiono, 2006:55). 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua nasabah daripada BMT yang ada 
dikota Surakarta.  
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Bagian dari  populasi yang diambil untuk diteliti disebut sample. Sample 
berarti contoh, kesimpulan tentang contoh akan sama dengan keseluruhan 
individu dari mana sampel diambil, karena contoh mempunyai ciri yang sama 
dengan keseluruhan yang menjadi sumbernya (Purwanto, 2011:62). 
Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda, ataupun 
lembaga (organisasi) . Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan 
dikenai kesimpulan hasil penelitian. Di dalam subjek penelitian inilah terdapat 
objek penelitian (Saifuddin Azwar, 1998). 
Sampel subjek penelitian : Jika anggota populasi banyak sekali, biasanya 
yang akan ditanyai (diteliti secara langsung) tentulah tidak semuanya, karena 
terlampau memakan waktu, energi dan biaya. Jadi, yang akan diteliti hanyalah 
sebagian dari mereka. Sebagian anggota populasi yang diteliti dari seluruh 
anggota populasi itu disebut sebagai sampel penelitian. Dalam penelitian ini 
para pelaku UMK yang mendapatkan pembiayaan dari BMT adalah sebagai 
subjek penelitian. 
Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, atau yang 
menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. Sifat keadaan dimaksud bisa 
berupa sifat, kuantitas, dan kualitas yang bisa berupa perilaku, kegiatan, 
pendapat, pandangan penilaian, sikap pro-kontra, simpati-antipati,keadaan 
batin, dan bisa juga berupa proses. Dalam penelitian ini objek penelitiannya 
73 
 
adalah apakah terdapat perubahan modal usaha, omset penjualan dan 
keuntungan usaha setelah medapatkan pembiayaan dari BMT. 
Sampel dalam penelitian ini adalah para pelaku usaha mikro dan kecil 
yang menjalin kerjasama  dengan BMT dikota Surakarta. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian mengacu pada Roscoe yaitu jumlah 100 nasabah 
yang menjadi responden. Roscoe (1982) mengatakan bahwasanya ukuran 
sampel layak dalam penelitian adalah antara 35 sampai dengan 500 dan bila 
sampel dibagi dalam kategori  maka jumlah anggota sampel setiap kategori 
minimal 30 (Sugiyono, 2013 : 74). 
Pengambilan sampling untuk penelitian perlu dilakukan karena sampling 
adalah metodologi yang dipergunakan untuk memilih  dan mengambil unsure-
unsur atau anggota-anggota populasi untuk digunakan sebagai sample yang 
representative (mewakili) (Muhammad, 2008 : 162).  
Metode yang digunakan dalam pengambilan sample adalah dengan 
menggunakan metode proportional random area sampling, dimana setiap 
kecamatan yang ada di kota Surakarta akan diambil sampel yang sama 
jumlahnya, seperti dijelaskan pada tabel berikut ini.  
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Tabel 3.1 
Sampel Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif 
yang diperoleh dari laporan keungan para pelaku usaha mikro dan kecil yang 
mendapatkan pembiayaan dari BMT. Oleh karena pelaku UMK kebanyakan 
tidak memiliki laporan keuangan, maka peneliti berusaha membuatkan 
susunan laporan keuangan sederhana yang mencakup materi yang akan di 
teliti dan nantinya susunan laporan keuangan tersebut akan di isi oleh para 
pelaku UMK.  
Laporan keuangan tersebut digunakan untuk mengetahui informasi 
mengenai modal usaha, omzet penjualan dan keuntungan dari pelaku UMK, 
setelah itu dikumpulkan untuk di data dan selanjutnya diteliti dan di analisis. 
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan dua sumber yaitu populasi dan 
sampel.  Pengumpulan data atas seluruh objek dalam populasi seringkali tidak 
No Kecamatan Jumlah Sampel 
1 Jebres 20 
2 Banjarsari 20 
3 Laweyan 20 
4 Pasar Kliwon 20 
5 Serengan 20 
T o t a l 100 
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dapat dilakukan karena berbagai kesulitan, sehingga pengumpulan dan 
analisis data hanya dilakukan atas sampel (Purwanto, 2011:43). Pengumpulan 
data didefinisikan menjadi dua yaitu definisi konseptual dan definisi 
operasional. 
1. Definisi Konseptual 
Variable penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudia ditarik kesimpulan. 
Adapun variabel yang akan diteliti pada penelitian ini adalah berupa 
pengembangan usaha mikro dan kecil. Peoptimalan dan pengembangan dalam 
memajukan usaha mikro kecil adalah tujuan yang dilakukan dalam penelitian 
ini. Yang mana nantinya akan output dari pengoptimalan usaha mikro dan 
kecil bisa menjadi rujukan untuk para pelaku usaha untuk dapat membuat 
usahanya berkembang. 
Untuk lebih mengoptimalkan perkembangan usaha mikro dan kecil dapat 
dibantu oleh BMT, dalam penelitian digunakan dimensi untuk mengukur 
seberapa jauh perkembangan usaha mikro dan kecil di Surakarta meliputi 
dimensi modal usaha, omset penjualan dan keuntungan usaha. 
2. Definisi Operasional 
Menjelaskan  cara  tertentu  yang  digunakan  oleh  peneliti  dalam  
mengukur variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Menurut 
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(Singgih Santoso, 2000)  definisi  operasional untuk  masing-masing  variabel  
yang  digunakan  dalam penelitian ini meliputi menurut :  
a. Modal Usaha  
Kemampuan  finansial  perusahaan  dalam  menjalankan operasional  
usaha untuk  memproduksi  barang  dan  jasa.  Adapun  satuan  yang  
digunakan  untuk mengukur  modal  usaha  yaitu  dalam  bentuk  nominal  
uang  setiap  bulannya (Rupiah). Adapun pengukuran modal usaha yang 
diperoleh UMK apabila:  
•   Modal  usaha  dikatakan  menurun  apabila  modal  usaha  yang  dimiliki 
UMK  kurang  dari  jumlah  rata-rata  sebelum  dan  sesudah  adanya 
pembiayaan dari BMT (nilai X < rata-rata).  
•   Modal usaha yang dikatakan stabil apabila modal yang dimiliki UMK sama  
dengan  jumlah  rata-rata  sebelum  dan  sesudah  adanya pembiayaan dari 
BMT (nilai X = rata-rata). 
•  Modal  usaha  dikatakan  berkembang  apabila  modal  usaha yang dimiliki 
BMT lebih dari jumlah rata-rata sebelum dan sesudah adanya pembiayaan 
dari BMT (nilai X > rata-rata).  
b. Omzet Penjualan 
Omzet penjualan adalah  jumlah  jumlah  total  hasil  produksi  yang  
dapat  dijual  dalam  sekali bakulan/  penjualan  yang  dihasilkan  oleh  
pengusaha  UMK.  Adapun  omzet penjualan  ini  dapat  dihitung  dengan  
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mengalikan  total  jumlah  yang  terjual dengan harga. Adapun pengukuran 
omzet penjualan yang diperoleh UMK apabila: 
• Omzet  penjualan  dikatakan  menurun  apabila  omzet  penjualan  yang 
dimiliki  UMK  kurang  dari  jumlah  rata-rata  sebelum  dan  sesudah adanya 
pembiayaan dari BMT (nilai X < rata-rata).  
•  Omzet  penjualan  dikatakan  stabil  apabila  omzet  penjualan  yang 
dimiliki  UMK  sama  dengan  jumlah  rata-rata  sebelum  dan  sesudah 
adanya pembiayaan dari BMT (nilai X = rata-rata).  
• Omzet penjualan dikatakan berkembang apabila omzet penjualan yang 
dimiliki UMK lebih dari jumlah rata-rata sebelum dan sesudah adanya 
pembiayaan dari BMT (nilai X > rata-rata).  
c. Keuntungan 
Jumlah produk yang telah laku terjual, dibeli konsumen dan hasil 
penjualan di bagi  dengan  keuntungan  penjualan  yang  ditawarkan.  Adapun  
satuan  untuk keuntungan ditetapkan dalam bentuk nominal uang setiap 
bulannya (Rupiah). Adapun pengukuran keuntungan yang diperoleh UMK 
apabila:  
• Keuntungan  dikatakan  menurun  apabila  keuntungan  yang  dimiliki UMK 
kurang  dari  jumlah  rata-rata  sebelum  dan  sesudah  adanya pembiayaan 
dari BMT (nilai X < rata-rata).  
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• Keuntungan dikatakan stabil apabila keuntungan yangdimiliki UMK sama  
dengan  jumlah  rata-rata  sebelum  dan  sesudah  adanya pembiayaan dari 
BMT (nilai X = rata-rata). 
• Keuntungan dikatakan berkembang apabila keuntungan  yang dimiliki UMK  
lebih  dari  jumlah  rata-rata  sebelum  dan  sesudah adanya pembiayaan dari 
BMT (nilai X > rata-rata). 
 
E. Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data Primer 
Data  primer  yang  dikumpulkan  dalam  penelitian  ini  adalah  data  yang 
diperoleh  secara  langsung  dengan  memberikan  kuesioner  atau  daftar 
pertanyaan kepada pelaku usaha mikro dan kecil anggota BMT dikota  
Surakarta. 
Kuesioner  atau  daftar  pertanyaan  yang  diajukan  disusun berdasarkan  
variabel  yang  diteliti  dengan  menyediakan  jawaban  alternatif yang dipilih 
oleh responden sesuai dengan kondisi riil atas persepsi, pendapat dan  opini  
tersebut,  sehingga  diharapkan  didapat  data  yang  akurat  atas penelitian ini.  
b. Data sekunder 
Data ini dapat diperoleh dari sumber literatur, internet, dokumentasi dan 
data pendukung lainnya. Selain itu juga menggunakan studi pustaka, ini 
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dilakukan tidak lain untuk memperkuat hasil penelitian. Sumber-sumber studi 
pustaka diperoleh dari buku, artikel dan jurnal yang berkaitan dengan topik 
penelitian. 
 
F. Analisis Data 
Analisis data akan dilakukan uji normalitas terlebih dahulu, dan uji 
normalitas ini menjadi kunci untuk menentukan alat uji yang tepat untuk 
menganalisis hasil penelitian ini. Jika dalam uji normalitas dilakukan dan 
ternyata hasilnya data terdistribusi normal, maka alat analisis data 
menggunakan uji Paired T Test, namun jika dilakukan uji normalitas dan 
hasilnya data tidak terdistribusi normal, maka alat uji analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Uji Wilcoxon Signed Rank Test. 
Adapun keterangan analisis data akan dilakukan tahapan-tahapan sebagai 
berikut ini: 
a. Uji Normalitas 
Uji dilakukan jika sampel yang dipakai untuk analisa terdistribusi normal. 
Adapun alat uji asumsi normalitas data yang digunakan adalah Kormogrov 
Smirnov, yaitu pengujian yang melihat nilai signifikan Kolmogrov Smirnov, 
yaitu pengujian yang melihat nilai signifikan Kolmogrov Smirnov 
menunjukkan <0,05 maka terjadi ketidaknormalan data, sedangkan apabila 
nilai signifikan >0,05 maka data terdistribusi normal. 
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b. Uji Paired T Test 
Uji perbedaan rata-rata dua sampel berpasangan atau uji paired sample t 
test digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan mean untuk dua sampel 
bebas (independen) yang berpasangan. Adapun yang dimaksud berpasangan 
adalah data pada sampel kedua merupakan perubahan atau perbedaan dari 
data sampel pertama atau dengan katalain sebuah sampel dengan subyek sama 
mengalami dua perlakuan. 
Syarat Uji paired t test adalah perbedaan dua kelompok data berdistribusi 
normal. Maka harus dilakukan terlebih dahulu dengan uji normalitas pada 
perbedaan kedua kelompok tersebut. Jika data penelitian tidak terdistribusi 
normal maka dapat menggunakan alternative uji peringkat bertanda wilcoxon 
signed rank test. 
c. Uji Statistik Pangkat Wilcoxon Signed Rank Test 
Wilcoxon Signed Rank Test adalah uji non parametis untuk mengukur 
signifikansi perbedaan dua kelompok data berpasangan berskala ordinal atau 
interval tetapi brdistribusi tidak normal. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 
merupakan uji alternatif dari uji pairing t test atau t paired apabila tidak 
memenuhi asumsi normalitas. Uji ini dikenal juga dengan istilah Wilcoxon 
Match Pair Test. 
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Uji statistik pangkat tanda Wilcoxon menurut (Supranto, 2001), uji 
statistik ini termasuk  jenis  statistik  non  parametrik  dipakai  apabila  
peneliti  tidak  mengetahui karakteristik  kelompok  item  yang  menjadi  
sampelnya. Pengujian  non  parametric bermanfaat  untuk  digunakan  apabila  
sampelnya  kecil  dan  lebih  mudah  dihitung daripada  metode  parametrik.  
Dalam  statistic  non  parametric,  kesimpulan  dapat ditarik  tanpa  
memperhatikan  bentuk  distribusi  populasi  (statistik  yang  bebas distribusi). 
Uji pangkat Wicolxon digunakan  sebagai  uji  beda dengan alasan  data  
yang diteliti berasal dari sejumlah responden  yang  sama  dan  berkaitan 
dengan  periode waktu  pengamatan  yang  berbeda  (sebelum  dan  sesudah  
memperoleh  pembiayaan dari  BMT di Kota Surakarta untuk  UMK  yang 
menjadi anggotanya). 
Dengan uji ini, dijelaskan penelitian ini akan menguji apakah  penelitian 
ini mengalami perubahan saat variabel ini diamati pada awal periode maupun 
pada akhir periode. Adapun variabel-variabel yang diamati dan diuji adalah 
pendapatan, modal usaha,  omzet penjualan dan  keuntungan  dalam  UMK.  
Setelah uji tanda Wilcoxon dilakukan akan muncul nilai Z dan  nilai  
probabilitas (p).  Dasar  pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:  
H0 = Tidak  ada  beda  variabel  yang  diuji  antara  sebelum  dan  sesudah  
memperoleh pembiayaan dari BMT di Kota Surakarta. 
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H1 =  Ada  beda  variabel  yang  diuji  antara  sebelum  dan  sesudah  
memperoleh pembiayaan dari BMT di Kota Surakarta. 
Jika probabilitas (p) > 0,05 H0diterima, jika probabilitas (p) < 0,05 maka 
Ha diterima. Signifikansi  penelitian  ini  akan  membandingkan  Ztabel dan  
Zhitung.  Menurut Agoes  Soehianie  (2008)  test  statistik  bagi  rata-rata  
adalah  nilai  Z  dari  rata-rata, karena  α=5% maka nilai kritis  yang 
bersesuaian  dari tabel adalah  Z0.025= 1.96 dan -Z0.025(test 2 ekor). Daerah 
kritis adalah Z > 1.96 atau Z < -1.96. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Diskripsi Data 
      Responden dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro dan kecil yang 
mendapatkan pembiayaan oleh BMT di kota Surakarta yang mana terdiri dari 
100 orang responden. Dari hasil survei dan wawancara di lapangan terhadap 
responden diperoleh beberapa informasi mengenai karakteristik responden. 
Karakteristik responden yang akan dibahas disini berkaitan dengan latar 
belakang sosial ekonomi meliputi gambaran struktur usia, jenis kelamin, 
pekerjaan dan tingkat pendidikan responden. 
1. Pembagian Data Wilayah Responden 
Penelitian ini dilakukan di kota Surakarta, terdiri dari lima kecamatan, 
meliputi kecamatan Banjarsari, kecamatan Jebres, kecamatan Serengan, 
kecamatan Pasar Kliwon, kecamatan Laweyan. 
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    Gambar 4.1 
        Peta Kota Surakarta 
 
Nasabah BMT di Kota Surakarta yang bergerak di UMK kurang lebih 
sekitar 1.000 pelaku usaha (Sumber dari persatuan BMT Kota Surakarta), dari 
populasi itu maka peneliti mengambil sampel sebanyak 100 responden (jika 
subyeknya besar lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10-15% atau lebih, 
Arikunto (2013:112).   
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         Tabel 4.1 
           Jumlah responden setiap kecamatan 
 
 
 
 
     
           Sumber: Hasil kuisoner di olah dengan SPSS 20.0 
Jumlah responden berjumlah 100, maka di tiap kecamatan diambil sempel 
sebanyak 20 responden. Dengan jumlah sampel sebanyak itu dan diambil 
sampel sesuai dengan pembagian wilayah maka diharapkan penelitian ini 
dapat mencakup semua para pelaku UMK di kora Surakarta. 
2. Usia 
Berdasarkan hasil kuisioner penelitian, struktur usia responden umumnya 
masih termasuk pada usia produktif, karena yang paling banyak adalah 
responden pada usia 36 - 40 tahun mencapai 29 persen dari total responden, 
berusia antara 35-39 tahun 26 persen, dan yang berusia antara 41- 45 tahun 23 
persen dari total respoden. Sedangkan yang paling sedikit adalah responden 
yang berusia atara 61- 65 tahun hanya 2 persen saja dari total responden. Hal 
ini menggambarkan bahwa memang peluang usaha mikro dan kecil sangat 
menjadi harapan para pelaku UMK untuk menyambung hidupnya. Data 
selengkapnya seperti terlihat pada tabel 4.2. 
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       Tabel 4.2 
 Usia Responden 
                
Sumber: Hasil kuisoner di olah dengan SPSS 20.0 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelaku UKM merupakan 
usia produktif untuk bekerja, hal ini juga sangat mempengaruhi 
perkembangan dalam menjalankan usahanya. Dengan rata-rata usia pelaku 
UMK adalah 35 tahun ini menggambarkan bahwa pelaku UMK sangat 
mengharapkan mendapatkan penghasilan untuk menyambung hidup dari 
usaha mikro dan kecil ini. 
3. Jenis Kelamin 
Semua penduduk mempunyai kesempatan yang sama berpartisipasi dalam 
pembangunan, pekerjaan maupun dalam berbagai kegiatan lainnya tanpa 
harus membedakan jenis kelamin, suku, agama, maupun ras lainnya. 
Demikian pula halnya dalam menjalankan usaha khususnya dalam usaha kecil 
terlihat adanya kesamaan kesempatan baik bagi penduduk laki-laki maupun 
perempuan.  
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Berdasarkan hasil kuisioner diperoleh gambaran penduduk yang 
menjalankan usaha kecil di sektor perdagangan berdasar jenis kelamin terlihat 
jumlahnya hampir berimbang antara yang laki-laki dengan perempuan. 
Responden laki-laki berjumlah 32 persen sedangkan responden perempuan 
berjumlah 68 persen seperti terlihat pada table 4.3. 
          Tabel 4.3 
        Jenis Kelamin Responden 
 
 
 
           Sumber: Hasil kuisoner di olah dengan SPSS 20.0 
Para pelaku UMK didominasi oleh para kaum perempuan, data dilapangan 
didapatkan kalau perempuan lebih senang dan tertarik untuk melakukan usaha 
mikro dan kecil untuk membantu suami mencukupi kebutuhan rumah 
tangganya. Dengan melakukan usaha ini mereka dapat membantu 
memperoleh pendapatan untuk kebutuhan uang saku anak, membayar biaya 
sekolah dan lain sebagainya. Para pelaku UMK laki-laki biasanya sudah 
menjadikan usahanya ini sebagai mata pencaharian utama, karena terbentur 
dengan tingkat pendidikan tidak tinggi.  
4. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan merupakan hal penting dalam menunjang tingkat 
produktivitas seseorang. Karena jika sumber daya manusia yang ada memiliki 
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tingkat pendidikan dan keterampilan yang tinggi merupakan modal utama 
dalam memacu pertumbuhan ekonomi suatu negara atau daerah. Hal ini 
dimungkinkan karena sumber daya manusia ini selain sebagai obyek 
pembangunan juga sebagai subyek pembangunan. 
Berdasarkan hasil kuisioner penelitian seperti terlihat pada Tabel 4.4 
tingkat pendidikan responden, sebagian besar memiliki pendidikan SMA 
mencapai 44 persen, tingkat pendidikan SLTP 26 persen dan seterusnya. Hal 
ini dapat dimengerti karena untuk menjalakan usaha disektor usaha kecil ini, 
factor tingkat pendidikan formal bukan masalah yang utama. Karena yang 
paling dibutuhkan untuk menjalankan usaha ini adalah keberanian, kerja 
keras, ketekunan dan pantang menyerah untuk bisa berhasil. 
           Tabel 4.4 
    Tingkat Pendidikan Responden 
              
Sumber: Hasil kuisoner di olah dengan SPSS 20.0 
 
Tingkat pendidikan yang tinggi tidak menjadi jaminan untuk dapat 
melakukan usaha, terutama menggarap sector UMK, karena semakin tingg 
ilmu pendidikan yang ada pada seseorang, maka mereka cenderung untuk 
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berpikir berulang ulang ketika mau melakukan usaha. Usaha yang dilakukan 
apakah nanti bisa sukses atau tidak, barang yang dijual laku atau tidak dan 
sebagainya. 
Pelaku usaha UMK ini sangatlah unik, bisanya para pelaku yang melakoni 
usaha ini malah dari kalangan yang pendidikannya biasa atau tidak terlalu 
tinggi, bahkan ada yang pendidikannya rendah. Mereka berpikir hanya 
bagaimana untuk melakukan usaha yang baik dan dapat mebuat usahanya itu 
semakin maju, jadi focus dalam usahanya mereka menjadi modal utama. 
 
5. Jenis Usaha 
Penelitian ini lebih difokuskan pada usaha kecil yang bergerak disektor 
perdagangan. Jenis usaha perdagangan ini dipilih karena umumnya jenis 
usaha ini tingkat perputaran modal usahanya lebih cepat sehingga tingkat 
keuntungan dan kerugian dengan cepat bisa diketahui.  
Hasil kuisioner penelitian mengenai jenis usaha dagang responden dapat 
dikelompokkan menjadi beberapa jenis usaha dagang. Walaupun 
kenyataannya di lapangan jenis usaha yang digeluti responden cukup 
bervariasi, seperti terlihat pada Tabel 4.5. 
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       Tabel 4.5 
           Jenis Usaha Dagang Responden 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil kuisoner di olah  
No Jenis Usaha Jumlah Persentase 
1 Konveki 3 3% 
2 Jahit 10 10% 
3 Sandal dan sepatu 2 2% 
4 Sayur 4 4% 
5 Kue dan gorengan 15 15% 
6 Nasi 14 14% 
7 Tanaman 1 1% 
8 Lukisan 2 2% 
9 Dop kok 4 4% 
10 Duplikat kunci 1 1% 
11 Jam 1 1% 
12 Buah 1 1% 
13 Parkir 1 1% 
14 Advertising 6 6% 
15 Service AC 1 1% 
16 Souvenir 1 1% 
17 Jual Pasi 1 1% 
18 Pemborong bangunan 1 1% 
19 Rosok 1 1% 
20 Jual Burung 1 1% 
21 Kelontong dan sembako 8 8% 
22 Mebel 4 4% 
23 Loundry 4 4% 
24 Jualan Ban 1 1% 
25 Juala Ayam 2 2% 
26 Bensin 2 2% 
27 Komputer 1 1% 
28 Parfum 1 1% 
29 Las 1 1% 
30 Counter Hp dan pulsa 1 1% 
31 Potong rambut 1 1% 
32 Lain lain 3 3% 
Jumlah 100 100% 
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Berdasarakan tabel 4.5 terlihat bahwa responden yang paling dominan 
adalah berjualan warung kue dan gorengan sebanyak 15 persen, sembako 8 
persen, berjualan nasi sebanyak 14 persen, dan yang lainnya bergerak dalam 
banyak jenis dagang, diantaranya jualan lukisan, pembuatan plat, percetakan 
buku, advertising, jualan ban, dll. 
Sektor UMK sangat lah beragam, ini menggambarkan bahwa prospek 
kedapannya sangatlah cerah, karena didorong dengan sikap saling kreatif 
dalam menentukan segmen usaha yang akan dijalankan oleh pelaku UMK. 
6. Lama Usaha  
Lama usaha yang dijalankan oleh para pelaku UMK adalah seluruh 
rangkaian saat ketika proses, perbuatan, atau keadaan berada atau 
berlangsungnya usaha dilakukan. Dalam hal ini, skala waktu merupakan 
interval antara dua buah keadaan dalam melakukan sebuah usaha 
perdagangan. 
Hasil penelitian yang dilakukan menggambarkan bahwa usaha yang 
dilakukan oleh para pelaku UMK paling dominan sudah berjalan selama 6 – 
10 tahun sebanyak 31 responden, dengan lama usaha antara 6-10 tahun ini 
para pelaku UMK sudah memiliki banyak pengalaman dalam menjalankan 
usahanya. Usaha yang paling lama adalah lebih dari 20 tahun yaitu sebanyak 
19 responden, usaha ini biasanya adalah usaha warisan dari orang tuanya dan 
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diteruskan oleh anaknya. Lama usaha responden yang selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut: 
 
       Tabel 4.6 
      Lama Usaha Responden 
 
 Sumber: Hasil kuisoner di olah dengan SPSS 20.0 
Banyak para pelaku UMK yang memulai usahanya dari nol, dengan 
memulai usaha nya dari nol ini banyak pelaku UMK yang mengalami 
ketidakstabilan dalam usahanya karena belum adanya pengalaman dan belum 
tau siklus perdagangannya. Siklus perdagangan yang dimaksud adalah kapan 
waktu usaha itu rame dan kapan waktu usaha sepi, dengan semakin 
berjalannya waktu usaha, maka para pelaku UMK dapat menjalani usahanya 
dengan baik. Usaha yang dilakukan diatas 5 tahun biasanya lebih dapat 
bertahan terhadap persaingan yang dihadapi oleh pelaku UMK. 
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B. Hasil Analisis Data 
Hasil dari penelitian analisis perkembangan usaha mikro dan keil setelah 
memperoleh pembiayaan dari BMT sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan metode Kolmogrov Smirnov. Cara menguji 
normalitas yaitu dengan membandingkan probabilitas (p) yang diperoleh 
dengan taraf signifikan (α) 0,05. Apabila nilai p > α maka terdistribusi normal 
atau sebaliknya ( Singgih, 2000: 179). 
Hasil uji normalitas masing-masing variable dengan program SPSS 20.0 
diperoleh nilai probalitas sebesar 0,000 di bawah 0,05, hal ini menunjukkan 
bahwa data berdistribusi tidak normal (p < 0,05). Secara rincian hasil uji 
normalitas dari masing masing variable dapat dilihat pada tabel 4.7 dibawah 
ini. 
       Tabel 4.7 
          Hasil Uji Normalitas 
      
Sumber: Hasil kuisoner di olah dengan SPSS 20.0 
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2. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 
Uji pangkat bertanda Wilcoxon digunakan untuk menganalisis hasil-hasil 
pengamatan yang berpasangan dari dua data apakah berbeda atau tidak. 
Dalam penelitian ini akan dilihat perubahan pada variabel yang diamati pada 
awal periode maupun pada akhir periode. Adapun variabel-variabel yang 
diamati dan diuji adalah modal usaha, omzet penjualan dan laba usaha mikro. 
Setelah uji pangkat tanda Wilcoxon dilakukan akan muncul nilai Z dan nilai 
probabilitas (p). 
a. Uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Modal Penjualan 
     Tabel 4.8 
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Modal 
         
Sumber: Hasil kuisoner di olah dengan SPSS 20.0 
 
Tabel deskriptive statistics di atas menunjukkan nilai mean, standart 
deviasi, minimum dan maksimum dari masing-masing kelompok data (modal 
awal dan modal akhir). Tampak bahwa Mean atau rata-rata nilai modal akhir 
Rp 6.961.000 di mana lebih besar dari pada nilai modal awal yaitu Rp 
4.429.000. Besarnya perbedaan ini bermakna secara statistik, yang akan 
dijawab oleh uji Wilcoxon Signed Rank Test. 
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     Tabel 4.9 
    Wilcoxon Signed Rank Test Ranks Modal 
   Sumber: Hasil kuisoner di olah dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan dalam rumus Wilcoxon 
Signed rank Test, nilai-nilai yang di dapat adalah: nilai mean rank dan sum of 
ranks dari kelompok negatif ranks, positive ranks dan ties. Negatif ranks 
artinya sampel dengan nilai modal akhir lebih rendah dari nilai kelompok 
modal awal yaitu tidak ada pelaku usaha kecil yang modal akhir lebih kecil 
dari modal awal.  
Positive ranks adalah sampel dengan nilai modal akhir lebih tinggi dari 
nilai  modal awal yaitu sebanyak 94. Sedangkan ties adalah nilai modal akhir 
sama besarnya dengan nilai modal awal yaitu sebanyak 6. Mean Rank adalah 
peringkat rata-ratanya, meank rank positive sebesar 47,50 dan sum of ranks 
adalah jumlah dari peringkatnya sebesar 4465,00. 
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Tabel 4.10 
  Wilcoxon Signed Rank Test Output Modal 
  Test Statistics
a
 
 
 
    
   
Sumber: Hasil kuisoner di olah dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank Test, 
maka nilai Z yang didapat sebesar -8,458 dengan p value (Asymp. Sig 2 
tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 dan nilai 
Z hitungnya -8,458 < -1,96 sehingga keputusan hipotesis adalah menerima 
H1 atau yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara modal awal 
dan modal akhir setelah mendapatkan pembiayaan dari BMT. 
b. Uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Omset Penjualan 
             Tabel 4.11 
Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Omset 
      
Sumber: Hasil kuisoner di olah dengan SPSS 20.0 
 
Tabel deskriptive statistics di atas menunjukkan nilai mean, standart 
deviasi, minimum dan maksimum dari masing-masing kelompok data (omset 
awal dan omset akhir). Tampak bahwa omset awal minimum sebesar Rp 
200.000 dan maksimum sebesar Rp 150 Juta, sedangkan nilai minimum omset 
 Modal Akhir – Modal Awal 
Z 
Asymp. Sig. (2-Tailed) 
-8,458
b 
,000 
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akhir adalah Rp200.000 dan maksimal Rp 300 Juta. Nilai Mean atau rata-rata 
nilai omset akhir Rp 14.668.000 di mana lebih besar dari pada nilai omset 
awal yaitu Rp 10.896.500. Besarnya perbedaan ini bermakna secara statistic, 
itulah yang akan dijawab oleh uji Wilcoxon Signed Rank Test. 
Tabel 4.12 
Wilcoxon Signed Rank Test Ranks Omset 
      
Sumber: Hasil kuisoner di olah dengan SPSS 20.0 
 
Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam rumus 
Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang di dapat adalah: nilai mean rank 
dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks, positive ranks dan ties. Negatif 
ranks artinya sampel dengan nilai omset akhir lebih rendah dari nilai omset 
awal setelah memperoleh pembiyaan dari BMT yaitu sebanyak 6 sampel. 
Positive ranks adalah sampel dengan nilai omset akhir lebih tinggi dari 
nilai  omset awal yaitu sebanyak 77. Sedangkan ties adalah nilai modal akhir 
sama besarnya dengan nilai modal awal yaitu sebanyak 17. Mean Rank adalah 
peringkat rata-ratanya, mean positive rank sebesar 40,00 serta mean negative 
rank sebesar 67,67 dan sum of ranks adalah jumlah dari peringkatnya sebesar, 
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yang mana sum of rank positive sebesar 3080 dan sum of rank negative 
sebesar 406. 
Tabel 4.13 
Wilcoxon Signed Rank Test Output Omset 
Test Statistics
a
 
 Omset Akhir – Omset Awal 
Z 
Asymp. Sig. (2-Tailed) 
-6,077
b 
,000 
 
 
 
Sumber: Hasil kuisoner di olah dengan SPSS 20.0 
 
Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank Test, 
maka nilai Z yang didapat sebesar -6,077 dengan p value (Asymp. Sig 2 
tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 dan nilai 
Z hitungnya -6,077 < -1,96 sehingga keputusan hipotesis adalah menerima 
H1 atau yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara omset awal 
dan omset akhir setelah mendapatkan pembiayaan dari BMT. 
c. Uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Keuntungan Penjualan 
                                  Tabel 4.14 
      Wilcoxon Signed Rank Test Descriptive Output Keuntungan 
      
Sumber: Hasil kuisoner di olah dengan SPSS 20.0 
 
Tabel deskriptive statistics di atas menunjukkan nilai mean, standart 
deviasi, minimum dan maksimum dari masing-masing kelompok data. 
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Tampak bahwa keuntungan awal minimum sebesar Rp120.000 dan 
maksimum sebesar Rp 30 Juta, sedangkan nilai minimum keuntungan akhir 
adalah Rp 160.000 dan maksimal Rp 60 Juta. Nilai Mean atau rata-rata nilai 
keuntungan akhir Rp 4.223.010 di mana lebih besar dari pada nilai mean 
keuntungan awal yaitu Rp 2.987.250. Besarnya perbedaan ini bermakna 
secara statistic, itulah yang akan dijawab oleh uji Wilcoxon Signed Rank Test. 
    Tabel 4.15 
     Wilcoxon Signed Rank Test Ranks Keuntungan 
  
          
Sumber: Hasil kuisoner di olah dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam rumus 
Wilcoxon Signed rank Test, nilai-nilai yang di dapat adalah: nilai mean rank 
dan sum of ranks dari kelompok negatif ranks, positive ranks dan ties. Negatif 
ranks artinya sampel dengan nilai keuntungan akhir lebih kecil dari nilai 
keuntungan awal yaitu sebanyak 8 sampel. 
Positive ranks adalah sampel dengan nilai keuntungan akhir lebih tinggi 
dari nilai  keuntungan awal yaitu sebanyak 76. Sedangkan ties adalah nilai 
keuntungan akhir sama besarnya dengan nilai keuntungan awal yaitu 
sebanyak 16. Mean Rank adalah peringkat rata-ratanya, mean positive rank 
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sebesar 42,15 serta mean negative rank sebesar 45,81 dan sum of ranks adalah 
jumlah dari peringkatnya sebesar, yang mana sum of rank positive sebesar 
3203,50 dan sum of rank negative sebesar 366,50. 
       Tabel 4.16 
          Wilcoxon Signed Rank Test Output Keuntungan 
               Test Statistics
a
 
 Keuntungan Akhir – Keuntungan Omset Awal 
Z 
Asymp. Sig. (2-Tailed) 
-6,077
b 
,000 
 
Sumber: Hasil kuisoner di olah dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank Test, 
maka nilai Z yang didapat sebesar -6,330 dengan p value (Asymp. Sig 2 
tailed) sebesar 0,000 di mana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 dan nilai 
Z hitungnya -6,330 < -1,96 sehingga keputusan hipotesis adalah menerima 
H1 atau yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara keuntungan 
awal dan keuntungan akhir. 
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C. Pembahasan 
1. Analisa Modal Usaha Setelah Memperoleh Pembiayaan BMT  
Kemampuan  finansial  dalam  menjalankan operasional  usaha untuk  
memproduksi  barang  dan  jasa sangat tergantung pada modal usaha yang 
dimiliki oleh para pelaku usaha mikro dan kecil, karena hal ini yang menjadi 
alasan bagi para pelaku UMK terhadap perkembangan usaha yang 
dijalankannya. 
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pemberian pembiayaan 
yang diberikan oleh lembaga keuangan dalam kaitannya penelitian ini adalah 
BMT mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan para 
pelaku UMK. 
Pelaku UMK memulai usahanya hanya dengan modal nol rupiah, artinya 
tanpa modal sama sekali dan terdapat juga pelaku UMK yang memulai usaha 
dengan modal yang cukup besar yaitu sebesar Rp 30 Juta. Setelah 
memperoleh pembiyaan dan berjalannya waktu para pelaku UKM semakin 
meningkat modal usaha yang dimilikinya, yang memiliki nilai terendah 
sebesar Rp 500.000 dan yang tertinggi sebesar Rp 60 Juta (Sesuai hasil 
analisa data SPSS 20.0). 
Jumlah pelaku UMK yang mengalami peningkatan modal usaha setelah 
memperoleh pembiayaan dari BMT juga signifikan, yaitu sebanyak 94 pelaku 
usaha dari jumlah total 100 pelaku usaha yang dijadikan sampel dalam 
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penelitian ini. Hasil wawancara dengan pelaku UMK bahwa mereka 
mengatakan semakin besar nilai pembiayaan yang diberikan oleh BMT maka 
akan semakin meningkatan modal usaha. 
Pembiayaan yang diberikan oleh BMT digunakan oleh pelaku UMK untuk 
memperbaiki gerobak, kios dan peralatan berdagang. Selain itu digunakan 
juga untuk kulakan atau membeli bahan dagangan guna memenuhi stok 
barang dagangan. Tak jarang juga ada para pelaku UMK yang menggunakan 
pembiayaan tersebut untuk kepentingan konsumtif, karena tidak adanya 
pengawasan yang diberikan dari BMT dalam pengelolaan dana. 
 
2. Analisa Omset Penjualan Setelah Memperoleh Pembiayaan BMT  
Omzet penjualan adalah  jumlah  jumlah  total  hasil  produksi  yang  
dapat  dijual  dalam  sekali bakulan/  penjualan  yang  dihasilkan  oleh  
pengusaha  UMK. Omset penjualan para pelaku UMK sangat bervariasi, 
mulai dari yang mempunyai omset penjualan sebesar Rp 200.000 perbulan 
sampai yang menembus omset Rp 150 Juta perbulan. Hal ini dapat terjadi 
karena pelaku UMK ini meneruskan usaha yang diwariskan orangtuannya. 
Jumlah pelaku UMK yang mengalami peningkatan omset usaha setelah 
memperoleh pembiayaan dari BMT juga signifikan, yaitu sebanyak 77 pelaku 
usaha dari jumlah total 100 pelaku usaha yang dijadikan sampel dalam 
penelitian ini. Selain itu terdapat 6 pelaku usaha yang mengalami penurunan 
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omset penjualan dikarenakan permintaan barang yang semakin sepi karena 
persaingan harga di pasaran. Hasil wawancara dengan pelaku UMK bahwa 
mereka mengatakan semakin besar nilai pembiayaan yang diberikan oleh 
BMT maka akan semakin meningkatan omset usaha. 
Naik turunnya omset penjualan UMK ini dipengaruhi oleh banyak factor, 
mulai dari yang mengandalkan penjualan secara musiman dan semakin 
tingginya harga bahan baku tetapi tidak di imbangi oleh kenaikan harga jual 
barang. 
 
3. Analisa Keuntungan Setelah Memperoleh Pembiayaan BMT  
Keuntungan usaha adalah jumlah keuntungan perbulan yang diperoleh 
usaha kecil yang merupakan pengurangan total cost (TC) terhadap total 
revenue (TR) atau π = TR –TC). Pelaku UMK terkadang mempunyai 
kebiasaan yang mencampur adukan uang hasil penjualan dengan uang untuk 
kebutuhan konsumtif, hal ini terjadi karena tingkat pendidikan yang rendah 
dan pengetahuan tentang manajemen usaha yang sangat kurang. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pembiayaan sangat 
berpengaruh bagi berjalannya pelaku UMK, dari 100 sampel dalam penelitian 
ini 76 persen pelaku usaha mengalami peningkatan keuntungan. Namun 
terdapat juga 8 persen pelaku UMK yang malah mengalami kerugian, 
berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku UMK, mereka mengalami 
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kerugian karena beberapa faktor, diantaranya sudahmenyerahkan barang 
dagangan tetapi tidak dibayar, di tipu oleh pelanggan, dll. 
Keuntungan penjualan UMK sebenarnya sangat menggiurkan jika dikelola 
dengan baik dan benar, karena uang masuk dan uang keluar akan tercatat 
dengan jelas dan dapat dianalisa jika terjadi kerugian. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian ini dapat 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Pemberian pembiayaan yang diberikan oleh BMT berpengaruh signifikan  
terhadap perubahan nilai modal awal dan modal akhir pelaku usaha mikro dan 
kecil di kota Surakarta. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi p-value 
sebesar 0.000 dimana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 dan nilai Z 
hitungnya -8,458. Hasil ini menunjukkan bahwa pembiayaan dari BMT 
mempengaruhi perkembangan UMK, di buktikan dengan perubahan nilai 
modal usaha yang dimiliki oleh UMK. 
2. Pemberian pembiayaan yang diberikan oleh BMT berpengaruh signifikan  
terhadap perubahan perkembangan usaha, termasuk nilai omset awal dan 
omset akhir pada pelaku usaha mikro dan kecil di kota Surakarta. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai signifikansi p-value sebesar 0.000 dimana kurang dari 
batas kritis penelitian 0,05 dan nilai Z hitungnya -6,077. Omset usaha UMK 
dapat berkembang dengan diberikannya pembiayaan dari BMT, maka dari itu 
diharapkan akan dengan bertambahnya omset penjualan akan membawa angin 
segar bagi kemajuan UMK di kota Surakarta. 
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3. Pemberian pembiayaan yang diberikan oleh BMT berpengaruh signifikan  
terhadap perubahan nilai keuntungan awal dan keuntungan akhir pada pelaku 
usaha mikro dan kecil di kota Surakarta. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
signifikansi p-value sebesar 0.000 dimana kurang dari batas kritis penelitian 
0,05 dan nilai Z hitungnya -6,330. Pemberian pembiayaan ini merupakan 
salah satu faktor pendorong kemajuan UMK dengan dibuktikan adanya 
kenaikan keuntungan. 
 
B. Implikasi 
Berdasar kesimpulan di atas diketahui bahwa pemberian pembiayaan 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan usaha mikro 
dan kecil di kota Surakarta, sehingga implikasinya adalah sebagai berikut: 
1. Telah teruji bahwa pembiayaan yang diberikan oleh BMT kepada pelaku 
usaha mikro dan kecil berpengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha 
UKM, terutama pada peningkatan omset penjualan, modal dan keuntungan 
penjualan. 
2. Penelitian ini hanya melakukan pengamatan secara sesaat saja, sehingga 
dirasa kurang dapat menangkap sebaran keragaman data. Seperti diketahui 
bahwa keragaman data dapat berubah dari waktu ke waktu. Oleh karena itu 
diperlukan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan keragaman dan 
penyebaran serta rentang waktu yang lebih lama sehingga bisa diperoleh hasil 
penelitian yang lebih maksimal.  
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C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Pengusaha kecil diharapkan menggunakan pembiayaan yang diperoleh 
untuk mengembangkan usahanya. Karena penggunaan pembiayaan ini tidak 
semuanya untuk mengembangkan usaha, maka penemuan ini merupakan 
masukan bagi BMT untuk lebih meningkatkan monitoring kepada nasabah 
agar dana pembiayaan yang diberikan bisa dimanfaatkan untuk keperluan 
mengembangkan usaha saja, bukan untuk keperluan konsumtif. 
2. Penelitan selanjutnya mengembangkan variabel-variabel apa lagi yang 
dapat berubah, khususnya yang menyangkut perkembangan usaha mikro dan 
kecil yang diberikan pembiayaan dari BMT. Sebab tidak menutup 
kemungkinan dahwa penelitian yang mencakup lebh banyak variabel yang 
diteliti akan dapat menghasilkan kesimpulan yang lebih baik.  
3. Penelitian selanjutnya  sebaiknya dilakukan dengan membandingkan para 
pelaku usaha mikro dan kecil yang mendapatkan pembiayaan dari BMT dan 
lembaga keungan yang lain, seperti Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
yang mana nanti akan dapat membandingkan perkembangan para pelaku 
usaha mikro dan kecil khususnya di kota Surakarta. 
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Lampiran 1 
Kuisoner Penelitian 
 
KUISIONER PENELITIAN ANALISIS  
PERKEMBANGAN USAHA MIKRO DAN KECIL 
SETELAH MEMPEROLEH PEMBIAYAAN DARI BAITUL MAL 
WAT TAMWIL DI KOTA SURAKARTA 
 
Petunjuk mengisi data dan menjawab pertanyaan : 
a. Isilah data/jawaban pertanyaan pada titik atau kolom yang telah 
tersedia 
secara singkat dan jelas 
b. Pada jawaban yang telah tersedia (a, b, c, ...) lingkari salah satu 
jawaban yang dianggap benar 
c. Pada jawaban yang telah tersedia dengan tanda bintang ( * ) coretlah 
yang tidak perlu. 
 
I. IDENNTITAS RESPONDEN 
1. Nama Responden   : ................................................................................. 
2. Usia Responden   : ................................................................................. 
3. Jenis kelamin   : Laki-Laki / Perempuan * 
4. Pendidikan Terakhir  : a. SD   b. SLTP    c. SLTA 
       d. Diploma/Akademi   e. Sarjana 
5. Alamat Responden  : Rt. ......... Rw............ Kelurahan ............................. 
  Kecamatan ......................................... Kota 
Surakarta 
6. Nomor Hp : ................................................................................. 
7. Nasabah di BMT : ................................................................................. 
 
 
 
 
 
 
. 
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II. INFORMASI USAHA 
 2.1 Usaha berdiri tahun :……………………. 
 2.2 Jenis usaha: 
a. Kantin    f.  Kios bensin 
b. Warung nasi   g. Pedagang sayur 
c. Warung sembako  h. Loper koran 
d. Pedagang kue   i.  Lainnya, Sebutkan, ....................... 
e. Rental computer 
2.3 Dalam satu minggu, hari kerja dan hari libur tenaga kerja 
Hari kerja  : ............................................................................... 
Hari libur kerja : ..................................................................... 
2.4 Sumber modal usaha (pilihan boleh lebih dari satu) 
a. Modal sendiri 
b. Pinjaman dari orang lain 
c. Pinjaman dari bank 
d. Pinjaman dari BMT 
e. Lainnya (sebutkan.................................................................) 
2.5 Sudah berapa kali anda memperoleh pinjman dari BMT? 
a. 1 Kali  c. 3 Kali  e. >4 Kali 
 b. 2 Kali  d. 4 Kali 
2.6 Berapa modal usaha yang anda miliki? Rp………………………… 
2.7 Berapa lama menjadi mitra di BMT? 
a. 0 – 6 Bulan    d. 19 – 24 Bulan 
b. 7 – 12 Bulan   e. > 24 Bulan 
c. 13 – 18 Bulan  
 
2.8 Besarnya pembiayaan yang diterima dari BMT? 
 a. ≤ Rp 1 Juta – Rp 5 Juta  d. Rp 16 Juta – Rp 20 Juta 
 b. Rp 6 Juta – Rp 10 Juta  e. > Rp 20 Juta 
 c. Rp 11 Juta – Rp 15 Juta 
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III. INFORMASI PERUBAHAN MODAL, ASET & KEUNTUNGAN 
USAHA 
No Kriteria  
Sebelum 
mendapatkan 
pembiayaan 
Setelah 
mendapatkan 
pembiayaan 
1 Jumlah tenaga kerja yang di miliki ………… Orang ………… Orang 
2 Jumlah penjualan perhari ………………….. ………………….. 
3 Omset Penjualan perhari kerja Rp………………. Rp………………. 
4 Omset Penjualan Perminggu Rp………………. Rp………………. 
5 Omset Penjualan Sebulan Rp………………. Rp………………. 
6 Biaya Usaha perhari kerja 
a. Biaya Bahan Baku 
b. Biaya Gaji 
c. Biaya Transportasi 
d. Biaya Sewa Tempat 
e. Biaya Makan 
f. ……………………… 
TOTAL BIAYA 
 
Rp………………… 
Rp………………… 
Rp………………… 
Rp………………… 
Rp………………… 
Rp………………… 
Rp………………… 
 
Rp………………… 
Rp………………… 
Rp………………… 
Rp………………… 
Rp………………… 
Rp………………… 
Rp………………… 
7 
Keuntungan usaha  
(Pendapatan-Biaya usaha) 
Rp………………. Rp………………. 
8 Prosentase  keuntungan usaha ………….% ………….% 
 
3.1 Berapa total modal usaha yang anda miliki setelah memperoleh 
pembiayaan dari BMT? Rp…………………………….. 
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Lampiran 2 
Olah Data SPSS 
 
Frequencies 
 
Statistics 
 kategori usia JenisKelamin Pendidikan Kecamatan LamaUsaha 
N 
Valid 100 100 100 100 100 
Missing 0 0 0 0 0 
 
Statistics 
 JenisUsaha BanyakPinjaman 
N 
Valid 100 100 
Missing 0 0 
 
 
Frequency Table 
 
kategori usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
26 - 30 3 3,0 3,0 3,0 
31 - 35 6 6,0 6,0 9,0 
36 - 40 29 29,0 29,0 38,0 
41 - 45 23 23,0 23,0 61,0 
46 - 50 23 23,0 23,0 84,0 
51 - 55 6 6,0 6,0 90,0 
56 - 60 8 8,0 8,0 98,0 
61 - 65 2 2,0 2,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
JenisKelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
laki laki 32 32,0 32,0 32,0 
perempuan 68 68,0 68,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
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Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SD 27 27,0 27,0 27,0 
SLTP 26 26,0 26,0 53,0 
SMA 44 44,0 44,0 97,0 
DIPLOMA 2 2,0 2,0 99,0 
SARJANA 1 1,0 1,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
Kecamatan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
LAWEYAN 20 20,0 20,0 20,0 
BANJARSARI 20 20,0 20,0 40,0 
PASAR KLIWON 20 20,0 20,0 60,0 
SERENGAN 20 20,0 20,0 80,0 
JEBRES 20 20,0 20,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
LamaUsaha 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
0 -5 19 19,0 19,0 19,0 
6 - 10 31 31,0 31,0 50,0 
11 - 15 19 19,0 19,0 69,0 
16 - 20 12 12,0 12,0 81,0 
> 20 19 19,0 19,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
BanyakPinjaman 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 KALI 9 9,0 9,0 9,0 
2 KALI 36 36,0 36,0 45,0 
3 KALI 24 24,0 24,0 69,0 
4 KALI 4 4,0 4,0 73,0 
>4 KALI 27 27,0 27,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
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Uji Normalitas 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 diffmodal diffomset diffkeuntungan 
N 100 100 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 2532000,0000 3771500,0000 1235760,0000 
Std. Deviation 3452180,68982 
18658529,4155
1 
4384889,28282 
Most Extreme Differences 
Absolute ,281 ,360 ,309 
Positive ,281 ,334 ,271 
Negative -,232 -,360 -,309 
Kolmogorov-Smirnov Z 2,812 3,599 3,090 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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NPar Tests: Variabel Modal Usaha  
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
ModalAwal 100 4429000,00 4778873,858 0 30000000 
ModalAkhir 100 6961000,00 7586349,983 500000 60000000 
 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test Modal Usaha 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
ModalAkhir - ModalAwal 
Negative Ranks 0
a
 ,00 ,00 
Positive Ranks 94
b
 47,50 4465,00 
Ties 6
c
   
Total 100   
 
a. ModalAkhir < ModalAwal 
b. ModalAkhir > ModalAwal 
c. ModalAkhir = ModalAwal 
 
Test Statistics
a
 
 ModalAkhir - 
ModalAwal 
Z -8,458
b
 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
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NPar Tests: Variabel Omset Penjualan 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
OmsetAwal 100 10896500,00 19224466,544 200000 150000000 
OmsetAkhir 100 14668000,00 33044998,032 200000 300000000 
 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test Omset Penjualan 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
OmsetAkhir - OmsetAwal 
Negative Ranks 6
a
 67,67 406,00 
Positive Ranks 77
b
 40,00 3080,00 
Ties 17
c
   
Total 100   
 
a. OmsetAkhir < OmsetAwal 
b. OmsetAkhir > OmsetAwal 
c. OmsetAkhir = OmsetAwal 
 
Test Statistics
a
 
 OmsetAkhir - 
OmsetAwal 
Z -6,077
b
 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
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NPar Tests: Variabel Keuntungan Usaha 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
KeuntunganAwal 100 2987250,00 4042467,017 120000 30000000 
KeuntunganAkhir 100 4223010,00 6863792,084 160000 60000000 
 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test Keuntungan Usaha 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
KeuntunganAkhir - 
KeuntunganAwal 
Negative Ranks 8
a
 45,81 366,50 
Positive Ranks 76
b
 42,15 3203,50 
Ties 16
c
   
Total 100   
 
a. KeuntunganAkhir < KeuntunganAwal 
b. KeuntunganAkhir > KeuntunganAwal 
c. KeuntunganAkhir = KeuntunganAwal 
 
Test Statistics
a
 
 KeuntunganAkhi
r – 
KeuntunganAwa
l 
Z -6,330
b
 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
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